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ABSTRAK

Arbai, Sri Zuliyati. 2013. Pengembangan Modul IPA Terpadu Bermuatan
Mind Mapping Pada Tema Cahaya dan Penglihatan Untuk Kelas VIII
SMP/MTs. Skripsi. Program Studi Pendidikan IPA FMIPA Universitas
Negeri Semarang. Drs. Sukiswo Supeni E., M.Si. dan Stephani Diah P., S.S,
M.Hum.

Kata Kunci : Modul IPA Terpadu, Mind Mapping, cahaya dan penglihatan

Munculnya Permendiknas No. 22 tahun 2006 yang menyatakan bahwa substansi
mata pelajaran IPA pada SMP/MTs merupakan IPA Terpadu perlu dukungan
dengan adanya bahan ajar terpadu. Telah dilakukan pengembangan modul IPA
Terpadu bermuatan mind mapping pada tema cahaya dan penglihatan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul IPA Terpadu dan mengetahui
kelayakannya sebagai bahan ajar. Penelitian ini menggunakan metode Research
and Development dengan 2 tahap uji coba, yaitu uji coba skala kecil dan uji coba
skala besar. Pada uji coba skala kecil dilakukan kepada 8 siswa kelas IX
sedangkan uji coba skala besar dilakukan di kelas V11l F. Hasil kelayakan modul
diperoleh dari validasi ahli mencapai >80%, hasil tanggapan guru sebesar
93,34%, hasil uji coba skala kecil untuk mengetahui keterbacaan modul mencapai
92,5%, hasil tanggapan siswa sebesar 93,6% pada uji coba skala besar, serta hasil
belajar siswa dengan ketuntasan klasikal sebesar 94,4%. Berdasarkan hasil
penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa modul IPA Terpadu bermuatan mind
mapping pada tema cahaya dan penglihatan telah memenuhi syarat kelayakan
bahan ajar. Disarankan untuk mengembangkan modul mind mapping pada materi
yang berbeda dengan kegiatan belajar yang lebih menyenangkan.
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ABSTRACT

Arbai, Sri Zuliyati. 2013. Pengembangan Modul IPA Terpadu Bermuatan
Mind Mapping Pada Tema Cahaya dan Penglihatan Untuk Kelas VIII
SMP/MTs. Skripsi. Program Studi Pendidikan IPA FMIPA Universitas
Negeri Semarang. Drs. Sukiswo Supeni E., M.Si. dan Stephani Diah P., S.S,
M.Hum.

Keywords: Integrated Science Module, Mind Mapping, light and vision

Permendiknas No. 22 of 2006 states that the substance of teaching integrated
science for Junior High School needs a support of providing an integrated
teaching materials. Based on that background the development of integrated
science modul with mind mapping approach has been done. The research
objective is to develop an Integrated Science modul and determine its feasibility
as a teaching material. This research used the Research and Development design
with 2 phases. They are readability test and application test. Readability test was
carried out for 8 students of 1X grade and 3 science teachers, while the application
was carried out for students of VIII F. Feasibility results obtained from expert
validation modul reached > 80%, the results of the teachers response was 93.34%,
the results of student responses were 92.5% while in readability test and 93.6% in
application test. The students also achieved classical completeness of 94.4%.
Based on the results above it can be concluded that the Integrated Science modul
with mind mapping approach “light and vision”, theme is eligible to be used as
teaching material. It can be recommended to develop a mind mapping modul in a
different material with more innovative creations and interesting modul
development.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dalam masyarakat, bangsa, dan negara. Pembelajaran merupakan
bentuk interaksi antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa, maupun siswa
dengan media pembelajaran dan lingkungan untuk mencapai tujuan pendidikan
yang tertera dalam undang-undang. Keberhasilan dalam pencapaian tujuan
pendidikan bergantung pada proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat tiga
komponen pembelajaran yaitu guru, materi pembelajaran, dan siswa serta
melibatkan sarana dan prasarana seperti metode, media pembelajaran dan
penataan lingkungan.

Proses pembelajaran di sekolah pada dasarnya bertujuan untuk mencetak
siswa yang berilmu dan bermoral. limu yang diperoleh nantinya digunakan untuk
mempelajari kehidupan dan proses yang terjadi di kehidupan. Salah satu tindakan
yang dilakukan yaitu dengan menerapakan pembelajaran IImu Pengetahuan Alam
(IPA). Pembelajaran IPA menjelaskan tentang makhluk hidup dan proses
kehidupan serta fenomena-fenomena alam yang terjadi. Mata pelajaran IPA untuk
jenjang pendidikan tingkat SMP sederajatnya yang berlaku saat ini adalah IPA
Terpadu, sesuai dengan Permendiknas No. 22 tahun 2006 “Substansi mata
pelajaran IPA pada SMP/MTs merupakan IPA Terpadu”.

Pembelajaran IPA Terpadu adalah pembelajaran yang mencoba
memadukan beberapa pokok bahasan dari berbagai bidang kajian Fisika, Biologi,
dan Kimia menjadi satu bahasan. Melalui pembelajaran ini, siswa dapat

mempelajari tentang alam beserta fenomena yang terjadi di dalamnya secara utuh.



Hal ini memungkinkan siswa aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep
IPA dalam kehidupan. Dalam merencanakan pembelajaran IPA Terpadu dipilih
obyek yang dikembangkan menjadi tema yang akan dijadikan fokus kajian
menggunakan konsep fisika, biologi, dan kimia. Rohmawati (2012) menyebutkan
bahwa jika pembelajaran IPA dilaksanakan secara terpadu dapat membuat
pembelajaran menjadi lebih bermakna, karena diawali dengan suatu pokok
bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok bahasan lain, konsep
tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara spontan dan
direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau lebih, dan dengan beragam
pengalaman belajar siswa.

Fakta yang ditemukan di lapangan masih banyak sekolah jenjang SMP yang
belum membelajarkan IPA secara terpadu. Begitu pula yang peneliti temukan di
MTs Negeri Kendal yang merupakan sekolah PPL peneliti di mana
pembelajarannya belum terpadu. Guru masih menggunakan perangkat
pembelajaran IPA yang lama dan pembahasannya masih terpisah antara Fisika,
Biologi, dan Kimia. Pada saat praktik pegamatan di lapangan, peneliti mencoba
membelajarkan IPA secara terpadu kepada siswa. Namun, hasil yang diperoleh
menyatakan bahwa siswa masih merasa kesulitan dalam menerima materi IPA
yang terpadu. Berdasarkan identifikasi dapat diketahui beberapa faktor yang
menyebabkan belum dibelajarkannya IPA secara terpadu, antara lain: (1) latar
belakang pendidikan guru berasal dari bidang fisika, biologi, maupun kimia
sehingga perlu kerja sama antar guru; (2) belum ada bahan ajar IPA Terpadu yang
terintegrasi; serta (3) guru belum berani mencoba sesuatu yang berbeda dengan
kebiasaan mengajar selama ini.

Salah satu usaha yang dilakukan agar pembelajaran IPA di SMP/MTs
diajarkan secara terpadu adalah dengan menyediakan bahan ajar IPA Terpadu.
Bahan ajar adalah bahan (materi pelajaran) yang digunakan guru dan siswa dalam
proses pembelajaran. Pengembangan bahan ajar IPA Terpadu merupakan hal yang
baru, sehingga belum banyak beredar di pasaran. Hal ini juga belum peneliti
temukan di MTs Negeri Kendal. Pada kesempatan kali ini, peneliti mencoba



mengembangkan bahan ajar IPA yang berupa modul IPA Terpadu bermuatan
mind mapping pada tema cahaya dan penglihatan.

Modul merupakan salah satu media pembelajaran dalam bentuk buku paket
mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang disusun secara
sistematis bertujuan membantu siswa belajar secara mandiri. Selain itu melalui
penggunaan modul dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran di
sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara
optimal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mularsih (2007) menyatakan salah
satu pembelajaran individual yang dapat digunakan di dalam kelas adalah
pembelajaran yang menggunakan modul, karena dengan menggunakan modul
siswa dapat menentukan kecepatan dan intensitas belajarnya sendiri dalam
menguasai materi.

Modul pembelajaran dirasa sangat efektif untuk mengatasi ketidaktertarikan
siswa dalam belajar karena modul disusun dengan mencantumkan gambar yang
menarik, informasi yang up to date tentang materi, soal-soal, dan kegiatan
praktikum. Modul IPA yang dikembangkan akan dikombinasikan dengan teknik
mencatat mind mapping. Hal ini dilatarbelakangi dengan kenyataan bahwa siswa
cenderung tidak suka mencatat materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Peta
pikiran atau mind mapping adalah suatu teknik mencatat yang mengkombinasikan
antara gambar, simbol, warna, huruf, dan kata-kata yang saling berkaitan sebagai
penjelasan mengenai sesuatu hal. Kelebihannya dengan teknik mencatat tersebut
dapat menyeimbangkan kerja otak kanan dan otak kiri sehingga pengetahuan yang
diperoleh akan disimpan lebih lama dalam memori siswa. Menurut Khan (2010)
metode pembelajaran secara mind mapping diharapkan dapat mengembangkan
seluruh potensi siswa yang merupakan manifestasi pengembangan potensi yang
akan membangun self concept yang menunjang kesehatan mental. Pembelajaran
dengan mind mapping dilakukan dengan membuat ringkasan materi pelajaran
dalam bentuk tema yang bercabang-cabang, dibuat oleh siswa setelah selesai
mempelajari modul.

Modul IPA Terpadu yang masih perlu dikembangkan diantaranya

bertemakan “Cahaya dan Penglihatan”. Tema ini menjelaskan keterkaiatan antara



cahaya (Fisika) dengan indera penglihatan (Biologi). Hal ini sering kali Kita
jumpai dalam kehidupan sehari-hari di mana perlu dijelaskan tentang cahaya
dengan karakteristiknya sehingga mata dapat melihat serta dijelaskan pula
gangguan-gangguan yang terjadi pada mata.

Pentingnya penelitian ini dilakukan karena dunia pendidikan khususnya
Mapel IPA masih perlu menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif guna
meningkatkan prestasi siswa, salah satunya adalah membuat modul IPA yang
menarik dengan disertai teknik mencatat mind mapping. Pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Ida, 2011) menyatakan bahwa pengembangan
modul berbasis mind map pada standar kompetensi menggunakan sistem operasi
terbukti mampu meningkatkan prestasi belajar siswa, dikarenakan penyajian
materi dalam modul lebih menarik bagi siswa.

Berdasarkan pemikiran di atas dengan berbagai masalah yang ditemui dalam
pembelajaran IPA Terpadu, kiranya perlu diteliti tentang “Pengembangan Modul
IPA Terpadu Bermuatan Mind Mapping Pada Tema Cahaya dan Penglihatan
Untuk Kelas VIII SMP/MTs”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang
akan dikaji adalah “Apakah modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping pada
tema cahaya dan penglihatan yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan

ajar?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah modul IPA
Terpadu bermuatan mind mapping pada tema cahaya dan penglihatan yang
dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang diharapkan tercapai setelah
penelitian dilaksanakan. Adapun manfaat yang diperoleh terdiri dari manfaat
teoritis dan manfaat praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan menambah
khasanah tentang pengembangan bahan ajar. Hasil penelitian ini dapat menjadi
gambaran untuk memberikan alternatif bagi guru dalam membuat bahan ajar yang
menarik bagi siswa.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Siswa

Siswa memperoleh bahan ajar baru berupa modul IPA Terpadu bermuatan
mind mapping yang dapat memotivasi siswa untuk belajar sehingga hasil belajar
dapat mencapai KKM.

2. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif dalam memilih
bahan ajar IPA agar pembelajaran menyenangkan dan mencapai hasil yang
optimal.

3. Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti adalah dapat menambah keterampilan dalam

menyusun bahan ajar yang layak dan menarik bagi siswa serta dapat menerapkan

pembelajaran dengan menggunakan metode R and D dalam proses belajar.

1.5 Penegasan Istilah

Berikut ini dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul
penelitian. Istilah yang berkaitan yaitu:
1.5.1 Pengembangan Modul IPA

Pengembangan di sini maksudnya adalah pembuatan dengan cara mengemas
kembali informasi yang diperoleh dari buku-buku teks pelajaran, internet,

majalah-majalah ilmiah, dan lingkungan sekitar yang berhubungan dengan materi.



Modul merupakan salah satu bahan ajar yang perlu dikembangkan. Modul adalah
buku paket mandiri yang dapat dipelajari sendiri oleh siswa. Modul IPA Terpadu
mencoba memadukan antara bidang Fisika, Biologi, dan Kimia menjadi satu
kesatuan yang dikaji. Modul yang dikembangkan oleh peneliti di dalamnya berisi
materi, soal-soal, dan kinerja ilmiah (Kegiatan Pengamatan). Bentuk
pengembangan dikemas dalam modul IPA berbasis mind mapping sesuai dengan
indikator yang harus dicapai dalam pembelajaran.
1.5.2 Mind Mapping

Mind mapping atau peta pikiran adalah grafik hirarkis dari konsep
interkoneksi yaitu dengan menghubungkan Kkata-kata dengan garis Yyang
membentuk  proposisi  bermakna. Teknik mencatat mind  mapping
mengkombinasiikan antara gambar, simbol, warna, huruf, dan kata-kata yang
saling berkaitan sebagai penjelasan mengenai suatu hal. Metode pembelajaran
mind mapping meyeimbangkan kerja otak kanan dan otak Kiri sehingga hasil yang
diharapkan akan lebih bertahan lama dalam memori siswa karena mereka
menggali dan menemukan konsep sendiri. Metode ini efektif diterapkan untuk
meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa (Suparmi, 2008). Tipe mind
mapping yang digunakan adalah Map Style dengan topik utama berada di tengah-
tengah dan dilingkupi dengan percabangan subtopik-subtopik yang letaknya
menyebar.
1.5.3 Tema Cahaya dan Penglihatan

Tema cahaya dan penglihatan memperlihatkan keterkaiatan antara cahaya
(fisika) dengan indera penglihatan mata (biologi). Modul ini menjelaskan tentang
cahaya dan sifat-sifatnya serta dengan adanya cahaya maka mata sebagai indra
penglihatan dapat melihat suatu benda. Selain itu juga akan dibahas mengenai
gangguan-gangguan penglihatan yang dialami oleh manusia beserta cara
mengatasinya.
1.5.4 Kelayakan Modul

Menurut BSNP (2006), kelayakan bahan ajar dibagi menjadi beberapa
komponen antara lain komponen kelayakan isi, komponen kelayakan bahasa, dan

komponen kelayakan penyajian. Modul yang dikembangkan dikatakan layak



setelah memenuhi standar penilaian kelayakan oleh ahli, tanggapan guru,
tanggapan siswa, dan dilihat dari hasil belajar siswa setelah belajar menggunkan

modul.

1.6 Sistematika Skripsi
1.6.1 Bagian Awal

Bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman pengesahan, halaman
motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar
grafik, daftar gambar, dan daftar lampiran.
1.6.2 Bagian Isi

Bagian isi skripsi terdiri dari pendahuluan, kajian pustaka, metode
penelitian, hasil dan pembahasan, dan penutup.
Bab 1 : Pendahuluan
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penegasan istilah, dan sistematika skripsi.
Bab 2 : Kajian Pustaka

Berisi tentang teori yang mendukung penelitian ini yaitu teori mengenai
modul, IPA Terpadu, teknik mencatat mind mapping, tema cahaya dan
penglihatan, serta kerangka berpikir.
Bab 3 : Metode Penelitian

Berisi waktu dan tempat penelitian, subyek uji coba penelitian, desain
penelitian, prosedur penelitian, metode pengumpulan data, instumen penelitian,
indikator keberhasilan, dan metode analisis data.
Bab 4 : Hasil dan Pembahasan

Berisi hasil penelitian yang berupa hasil penilaian oleh pakar terhadap
modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping yang dikembangkan peneliti,
penilaian angket tanggapan siswa dan guru terhadap modul, dan data hasil belajar
siswa. Selanjutnya dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian yang
diperoleh.
Bab 5 : Penutup

Berisi tentang simpulan dan saran, beserta daftar pustaka.



1.6.3 Bagian akhir skripsi

Bagian akhir skripsi berisi lampiran-lampiran yang melengkapi uraian pada
bagian isi, tabel-tabel, grafik, gambar-gambar, surat ijin penelitian, modul IPA
Terpadu bermuatan mind mapping yang dikembangkan, serta dokumentasi

penelitian.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengembangan Modul
2.1.1 Pengertian dan Pentingnya Modul

Istilah modul diperoleh dari dunia teknologi, yaitu alat ukur yang lengkap
dan merupakan satu kesatuan program yang dapat mengukur tujuan. Modul
menurut Mulyasa (2006) adalah paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk
membantu siswa mencapai tujuan belajar. Departemen Pendidikan Nasional
dalam bukunya “Teknik Belajar dengan Modul” (2002), mendefinisikan modul
sebagai suatu kesatuan bahan belajar yang disajikan dalam bentuk “self-
instruction”, artinya bahan belajar yang disusun di dalam modul dapat dipelajari
siswa secara mandiri. Secara prinsip tujuan pembelajaran adalah agar siswa
berhasil menguasai materi sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan dalam
silabus. Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam pencapaian hasil
belajar. Belajar mandiri dengan menggunakan modul dirasa efektif dan efisien
sesuai dengan kecepatan penguasaan materi masing-masing siswa.

Penelitian tentang modul sebagai bahan ajar telah dilakukan sebelumnya.
Sunarto (2011) menyatakan bahwa pengajaran dengan menggunakan modul
memberikan hasil belajar yang lebih baik dibanding pengajaran konvensional.
Demikian pula dengan hasil penelitian Wagiran (2006) menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan modul pada mata kuliah Fisika dapat
mereduksi terjadinya miskonsepsi, meningkatkan keaktifan, dan meningkatkan
prestasi mahasiswa.

Keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran dengan penerapan modul
menurut Santyasa (2009) adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi.
2) Meningkatkan motivasi siswa.

3) Setelah evaluasi, guru dan siswa mengetahui tingkat pencapaian belajar.
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4) Siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya.

5) Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.

6) Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut
jenjang akademik.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diyakini bahwa pembelajaran
bermodul secara efektif akan dapat mengubah konsepsi siswa menuju konsep
ilmiah. Pada akhirnya hasil belajar siswa dapat ditingkatkan seoptimal mungkin
baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.

2.1.2 Karakteristik Modul

Menurut Prastowo (2012) sebagai bahan ajar modul memiliki beberapa
karakteristik, antara lain: (1) dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri; (2)
merupakan program pembelajaran yang utuh dan sistematis; (3) mengandung
tujuan, bahan atau kegiatan, dan evaluasi; (4) disajikan secara komunikatif; (5)
diupayakan agar dapat mengganti beberapa peran pengajar; cakupan bahasa
terfokus dan terukur; serta (6) mementingkan aktivitas belajar pemakai.

Pengembangan modul yang dilakukan harus memenuhi karakteristik modul
yang baik sesuai dengan aturan pembuatan bahan ajar. Karakteristik dapat
dikembangkan agar modul yang dibuat menjadi lebih baik.

2.1.3 Manfaat Modul dalam Pembelajaran

Dengan digunakannya modul sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran
Santyasa (2009) mengungkapkan manfaatnya antara lain dapat:

1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak bersifat verbal.

2) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran di sekolah, baik waktu,
dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal.

3) Meningkatkan motivasi dan gairah belajar bagi siswa.

4) Mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung dengan
lingkungan dan sumber belajar lainnya.

5) Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.

6) Memungkinkan siswa dapat mengukur sendiri hasil belajarnya.

Jadi, jelaslah bahwa pembelajaran dengan menggunakan modul itu

merupakan pembelajaran individual yang memberi kesempatan kepada masing-
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masing siswa untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan sesuai dengan
kecepatan masing-masing individu.
2.1.4 Komponen Modul

Berdasarkan Yunita (2010) Komponen-komponen yang terdapat dalam
modul pada umumnya adalah sebagai berikut:
1) Bagian Pendahuluan, berisi petunjuk penggunaan modul.
2) Bagian Penyajian, berisi materi, kegiatan praktikum, dan soal-soal.
3) Bagian Penutup, berisi ringkasan materi dan kunci jawaban soal.
4) Glosarium dan Daftar Pustaka
2.1.5 Langkah Pengembangan Modul

Dalam mengembangkan modul diperlukan prosedur tertentu yang sesuai
dengan sasaran yang ingin dicapai, struktur isi pembelajaran yang jelas, dan
memenuhi kriteria yang berlaku bagi pengembangan pembelajaran. Kriteria dalam
pengembangan modul yang diungkapkan oleh Yunita (2010), yaitu:
1) Membantu siswa menyiapkan belajar mandiri.
2) Memiliki rencana kegiatan pembelajaran yang dapat direspon.
3) Memuat isi pembelajaran yang lengkap.
4) Dapat memomitor kegiatan belajar siswa.
5) Dapat memberikan saran dan petunjuk serta infomasi balikan tingkat

kemajuan belajar siswa.

Berdasarkan penjelasan tersebut, pengembangan modul harus mengikuti
langkah-langkah yang sistematis. Langkah-langkah tersebut adalah :
1) Penulisan bagian pendahuluan

Bagian pendahuluan berisi deskripsi singkat tentang materi yang dibahas,
kegunaan materi, dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
2) Penulisan bagian penyajian

Bagian penyajian merupakan isi pokok yang terbagi menjadi 2-4 kegiatan
pembelajaran dengan uraian yang jelas tentang isi pelajaran dilengkapi dengan
gambar-gambar menarik, informasi terkini, dan soal-soal latihan.

3) Penulisan bagian penutup
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Bagian akhir dari suatu modul adalah ringkasan, tes formatif beserta kunci
jawabannya, umpan balik, dan tindak lanjut.
4) Glosarium dan Daftar Pustaka

Di samping berisi ketiga bagian tersebut, setiap modul juga dilengkapi
dengan Glosarium dan Daftar Pustaka. Glosarium adalah daftar kata-kata sulit
yang dianggap penting dan perlu dijelaskan. Sedangkan Daftar Pustaka memuat
sumber-sumber yang dijadikan referensi.

Modul yang dikembangkan sebagai bahan ajar sebaiknya memenubhi
langkah-langkah yang dijabarkan di atas. Selain itu, modul yang disusun juga
harus memenuhi penilaian komponen-komponen yang telah ditetapkan oleh
BSNP. Penilaian kelayakan modul yang harus dipenuhi sebagai suatu bahan ajar
meliputi:

1) Komponen kelayakan isi
2) Komponen kelayakan bahasa
3) Komponen kelayakan penyajian

Dalam penyusunan modul ini digunakan penilaian dengan memperhatikan
butir-butir pada setiap komponen. Sehingga dalam pembuatan angket untuk
pengambilan data peneliti akan menyertakan poin-poin angket berdasarkan butir-
butir penilaian buku ajar dari BSNP tersebut.

2.2 IPA Terpadu
2.2.1 Pembelajaran IPA Terpadu

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 secara tegas
menyatakan bahwa substansi mata pelajaran IPA di SMP/MTs merupakan IPA
Terpadu, bukan IPA yang terpisah-pisah sebagai mata pelajaran Fisika, Biologi,
dan Kimia. Pembelajaran terpadu diajarkan secara lebih menyeluruh dan saling
berkaitan satu sama lain.

“Pembelajaran IPA Terpadu adalah pembelajaran IPA yang mencoba
memadukan beberapa pokok bahasan dari berbagai bidang kajian (fisika, biologi,
kimia, bumi dan alam semesta) pada mata pelajaran IPA dalam satu bahasan”

(Depdiknas, 2006). Bahasan dapat dikemas dengan tema atau topik tentang suatu
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wacana yang dibahas dari berbagai sudut pandang atau disiplin keilmuan yang
mudah dipahami dan dikenal siswa. Melalui pembelajaran IPA terpadu siswa
dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kekuatan
untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya
(Trianto, 2007).

Pembelajaran IPA Terpadu dapat dikembangkan dengan menggunakan tipe
connected. Kementerian Pendidikan Nasional (2010) menyatakan model
pembelajaran terpadu tipe connected diterapkan dengan mengaitkan suatu konsep
dengan konsep lain dalam satu disiplin ilmu. Kelebihannya yaitu konsep-konsep
utama saling terhubung mengarah pada pengulangan (review), rekonseptualisasi,
dan asimilasi gagasan-gagasan dalam suatu disiplin ilmu. Pembelajaran IPA
dilaksanakan secara terpadu dapat membuat pembelajaran menjadi lebih
bermakna, karena diawali dengan suatu tema atau pokok bahasan tertentu yang
dikaitkan dengan pokok bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep
lain yang dilakukan secara spontan dan direncanakan dengan beragam
pengalaman belajar siswa.

2.2.2 Model Pembelajaran IPA Terpadu

Pembelajaran terpadu dibedakan berdasarkan pola pengintegrasian materi
atau tema. Berdasarkan pola tersebut Trianto (2007) menyatakan ada sepuluh
model pembelajaran terpadu, vyaitu: 1) the fragmented model (model
tergambarkan), 2) the connected model (model terhubung), 3) the nested model
(model tersarang), 4) the squenced model (model terurut), 5) the shared model
(model terbagi), 6) the webbed model (model terjaring), 7) the threaded model
(model tertali), 8) the integrated model (model terpadu), 9) the immersed model
(model terbenam), 10) the networked model (model jaringan).

Secara umum dari kesepuluh model pembelajaran terpadu di atas dapat
dikelompokkan menjadi tiga klasifikasi pengintegrasian kurikulum, yaitu:
a. Pengintegrasian di dalam satu disiplin ilmu

Model pembelajaran terpadu yang mentautkan dua atau lebih bidang ilmu
yang serumpun. Misalnya di bidang llmu Alam, mentautkan antara dua tema

dalam Kimia dan Biologi yang memiliki relevansi.
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b. Pengintegrasian beberapa disiplin ilmu

Model pembelajaran terpadu yang mentautkan antardisiplin ilmu yang
berbeda. Misalnya antara tema yang ada dalam bidang ilmu sosial dengan ilmu
alam. Jadi, dalam model ini suatu tema tersebut dapat dikaji dari dua sisi bidang
ilmu yang berbeda.

c. Pengintegrasian di dalam satu dan beberapa disiplin ilmu

Model pembelajaran terpadu yang paling kompleks karena mentautkan
antardisiplin ilmu yang serumpun sekaligus bidang ilmu yang berbeda. Misalnya
antara tema yang ada dalam bidang ilmu sosial, ilmu alam, teknologi, maupun
ilmu agama.

Menurut Nuroso (2010) dari beberapa model pembelajaran terpadu ada
tiga model yang dipandang layak untuk dikembangkan dan mudah dilaksanakan
pada pendidikan formal yaitu: model keterhubungan (connected), model jaring
laba-laba (webbed), model keterpaduan (integrated).

Tabel 2.1 Model Pembelajaran IPA Terpadu

Keterhubungan Menghubungkan Siswa akan lebih ~ Model ini
(Connected) antar konsep, mudah kurang
topik,keterampilan, menemukan menampakan
ide yang satu keterkaitan keterkaitan
O O dengan yang lain  karena interdisiplin
tetapi masih dalam  masih dalam
lingkup satu bidang lingkup
O Q; studi satu bidang studi
Terpadu Dimulai dengan Hubungan antar - Fokus
(Integreted) identifikasi konsep, bidang studi jelas  kegiatan
keterampilan, sikap terlihat melalui belajar,mengaba
yang overlap pada  kegiatan belajar ikan target
beberapa disiplin penguasaan
ilmu atau beberapa konsep
bidang studi. Tema - Menuntut
berfungsi sebagai wawasan luas
konteks guru
pembelajaran
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Jejaring Dimulai dengan Tema yang Sulit

(Webbed) menentukan tema  familiar membuat menemukan
yang kemudian motivasi belajar ~ Tema
dikembangkan meningkat;

O_ _O subtemanya dengan Memberikan
memperhatikan pengalaman
kaitannya dengan berpikir serta

disiplin ilmu atau bekerja
bidang studi lain interdisipliner

2.3 Mind Mapping
2.3.1 Pengertian Mind Mapping

Salah satu metode pembelajaran yang telah terbukti mampu
mengoptimalkan hasil belajar adalah metode peta pikiran atau disebut mind
mapping. Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Buzan pada awal 1970-an
yaitu, seorang ahli dan penulis produktif di bidang psikologi, kreativitas dan
pengembangan diri. Buzan (2008) mengungkapkan bahwa mind mapping adalah
cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara hafiah yang akan “memetakan”
pikiran. Sejalan dengan hal tersebut Suyitno (2010) mengatakan bahwa peta
pikiran (mind mapping) adalah metode mencatat kreatif yang memudahkan kita
mengingat banyak informasi.

Mind mapping atau peta pikiran adalah sebuah diagram yang digunakan
untuk mempresentasikan kata-kata, ide-ide (pikiran), tugas-tugas atau hal-hal lain
yang dihubungkan dari ide pokok otak. Peta pikiran juga digunakan untuk
menggeneralisasikan, memvisualisasikan serta mengklasifikasikan ide-ide dan
sebagai bantuan dalam belajar, berorganisasi, pemecahan masalah, pengambilan
keputusan serta dalam menulis.

Budd (2006) meneliti tentang penerapan mind mapping, bahwa sebuah peta
pikiran adalah garis besar di mana memancar kategori utama dari gambar pusat
dan memiliki cabang-cabang. Mind mapping dapat digambarkan seperti kerangka
berpikir yang membentuk pohon dengan batangnya sebagai pusat yang memiliki

dahan dan ranting sebagai anak percabangan dari topik utama.
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2.3.2 Keunggulan Mind Mapping

Anita (2011) menyatakan bahwa mind mapping memadukan dan
mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri seseorang. Adanya
keterlibatan dua belahan otak maka akan memudahkan seseorang untuk
menghasilkan suatu bentuk sebagai hasil mengatur dan mengingat segala bentuk
informasi, baik secara tulis maupun verbal. Kombinasi warna, simbol, dan bentuk
memudahkan otak dalam menyerap informasi yang diterima.

Perbedaan penggunaan teknik mencatat mind mapping dengan teknik
mencatat biasa dalam pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Berikut ini perbedaannya dikemukakan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Perbedaan Catatan Biasa dan Mind Mapping

Catatan Biasa Mind Mapping
Hanya berupa tulisan saja Berupa tulisan, simbol, dan gambar
Hanya dalam satu warna Berwarna-warni
Untuk review dibutuhkan waktu yang Untuk review dibutuhkan waktu yang
lama pendek
Waktu yang dibutuhkan untuk belajar Waktu yang dibutuhkan untuk belajar
lebih lama lebih cepat dan efektif
Statis Membuat individu lebih kreatif

2.3.3 Langkah Penyusunan Mind Mapping
Langkah untuk menyusun mind mapping yang dikemukakan oleh Buzan
(2008) dalam membuat peta pikiran adalah:
1) Pastikan tema utama terletak di tengah-tengah.
2) Dari tema utama akan muncul tema-tema turunan.
3) Cari hubungan antara setiap tema dan tandai dengan garis, warna atau simbol.
4) Gunakan huruf besar.
5) Gunakan peta pikiran di kertas polos dan hilangkan proses edit.
6) Sisakan ruangan untuk penambahan tema.
Sebagai contoh mind mapping dalam pembelajaran IPA dapat dilihat pada
Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Contoh Mind Mapping

2.4 Tema Cahaya dan Penglihatan
Penelitian ini menggabungkan 2 kajian IPA vyaitu fisika dan biologi antara
SK kelas V111/2 dan SK kelas IX/1 yang ditujukan pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3 Pemetaan Tema

Bidang Standar Kompetensi

- . Tema

Kajian Kompetensi Dasar

Fisika 6. Memahami konsep dan 6.3 Menyelidiki sifat-sifat ~ Cahaya dan
penerapan getaran, cahaya dan Penglihatan
gelombang, dan optika hubungannya dengan
dalam produk teknologi berbagai bentuk lensa
sehari-hari

Biologi 1. Memahami berbagai 1.3 Mendeskripsikan sistem
sistem dalam koordinasi dan alat

indera manusia &
hubungannya dengan
kesehatan

kehidupan manusia

Bagan keterpaduan antar Kompetensi Dasar adalah sebagai berikut.

Fisika: Biologi:
Cahaya dan Proses Struktur mata
melihat
Cahaya dan
Penglihatan

Fisika: Kesehatan:
Mengatasi Gangguan Gangguan
mata dengan lensa Penglihatan

Gambar 2.2 Bagan Keterpaduan IPA Antar KD yang Diambil
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Dipilihnya tema tersebut dengan pertimbangan bahwa dalam kehidupan
sehari-hari seseorang selalu berhubungan dengan cahaya dan masalah-masalah
yang berhubungan dengan penglihatan. Bahasan dalam tema antara lain cahaya,
sumber cahaya, sifat-sifat cahaya, proses melihat, bagian-bagian mata, serta
gangguan pada penglihatan.

2.4.1 Cahaya dan Sumber Cahaya

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari keberadaan cahaya.
Kita dapat melihat karena ada cahaya. Cahaya merupakan gelombang
elektromagnetik dan sebagai suatu partikel energi. Sumber energi utama bagi
bumi adalah cahaya matahari. Semua makhluk hidup membutuhkan cahaya.
Manusia membutuhkan cahaya untuk melihat, tumbuhan memanfaatkan cahaya
untuk proses fotosintesis, sedangkan hewan memanfaatkan cahaya untuk
melindungi dirinya. Cahaya berasal dari benda-benda yang memancarkan cahaya,
contohnya matahari, api, dan batu baterei.

2.4.2 Sifat-sifat Cahaya

Sebagaimana salah satu bentuk gelombang, cahaya memiliki sifat-sifat
gelombang, diantaranya cahaya merambat lurus, cahaya menembus benda bening,
cahaya dapat dipantulkan dan cahaya dapat dibiaskan.

1)  Cahaya merambat lurus

Arah rambat cahaya sejajar dengan sumber cahaya sehingga cahaya
dikatakan merambat lurus. Hal ini dibuktikan dengan adanya percobaan lampu
senter yang diarahkan ke dinding, terlihat bahwa cahaya merambat lurus.

2)  Cahaya menembus benda bening

Cahaya dapat terlihat jika kamu menerawangkan plastik bening, gelas kaca,
atau benda bening lainnya ke arah sinar lampu. Sinar tersebut dapat kita lihat
karena cahaya dapat menembus benda bening. Jika cahaya mengenai benda yang
gelap (tidak bening) misalnya pohon, mobil maka akan membentuk bayangan.

3) Cahaya dapat dipantulkan

Pernahkah kalian mengamati benda disekitar kalian. Kenapa benda-benda

tersebut dapat dilihat oleh mata kita?. Benda tersebut dapat terlihat oleh mata kita

karena adanya pantulan cahaya dari benda menuju mata. Gejala tersebut berkaitan
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dengan adanya pemantulan sinar atau cahaya. Pemantulan cahaya ada dua macam,

yaitu pemantulan teratur dan pemantulan baur.
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Gambar 2.3 (a) Pemantulan Teratur dan (b) Pemantulan Baur

4)  Cahaya dapat dibiaskan

Pernahkah kamu berenang? Ketika kamu berenang di kolam yang jernih,
kakimu terlihat lebih pendek. Hal itu dikarenakan adanya peristiwa pembiasan.
Gejala pembiasan juga dapat dilihat pada pensil yang dimasukkan ke dalam gelas
yang berisi air. Pensil tersebut akan tampak patah. Pembiasan adalah peristiwa
membeloknya cahaya karena melalui dua medium yang berbeda kerapatannya.

Pembiasan diterapkan pada lensa yang terdiri dari lensa cembung dan lensa
cekung. Lensa cembung bersifat konvergen yaitu mengumpulkan cahaya sehingga
disebut juga lensa positif. Sedangkan lensa cekung bersifat divergen vyaitu
menyebarkan cahaya sehingga disebut juga lensa negatif. Pembentukan bayangan
pada lensa diperlukan dua atau lebih sinar istimewa. Lensa diterapkan pada
kacamata untuk membantu penderita gangguan mata.
2.4.3 Hubungan Cahaya dan Penglihatan

Mata dapat melihat karena adanya cahaya yang dipantulkan oleh benda
sampai ke mata. Proses melihat yaitu cahaya menuju ke benda kemudian benda
memantulkan cahaya sampai ke mata. Setelah itu cahaya dibiaskan oleh lensa
mata dan terbentuk bayangan yang jatuh di retina, selanjutnya akan ada perintah
untuk melihat oleh mata.

Saraf optik

~  Vioreous

Aqueous fiia '

humor

Retina

Gambar 2.4 Proses Pembentukan Bayangan
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Kita dapat melihat benda yang ada di sekitar kita karena ada cahaya yang
memantul dari benda. Lensa mata akan terganggu jika kita sering melihat benda
maupun membaca dalam ruang yang remang-remang atau yang terlalu terang. Hal
ini juga dipengaruhi oleh daya akomodasi, yaitu kemampuan otot lensa mata
untuk menebal dan menipis.

2.4.4 Kelainan atau Cacat Mata

Ketidaknormalan penglihatan dinamakan cacat mata (aberasi). Terdapat
beberapa cacat mata yang akan kita bicarakan disini, antara lain rabun jauh, rabun
dekat, dan mata tua. Cacat mata ini disebabkan oleh pembiasan cahaya pada lensa
mata yang tidak sempurna sehingga mengakibatkan bayangan jatuh tidak tepat di
retina.

1)  Rabun Jauh (Miopi)

Karakteristik : bayangan jatuh di depan retina, tidak bisa melihat benda agak jauh.
Penyebab umum : bola mata panjang atau kornea terlalu lengkung.

Diperbaiki dengan : kacamata berlensa cekung sehingga benda yang letaknya jauh
itu dibentuk bayangan maya yang lebih dekat dengan mata dan oleh lensa mata
bayangan itu kembali dibuat bayangan nyata tepat di retina.

2)  Rabun Dekat (Hipermetropi)

Karakteristik : bayangan jatuh di belakang retina, tidak bisa melihat benda dekat.
Penyebab umum : bola mata pendek atau kelengkungan kornea kurang.

Diperbaiki dengan : kacamata berlensa cembung, sehingga dari benda-benda yang
dekat dibentuk bayangan maya yang tegak dan diperbesar dan oleh lensa mata
bayangan tersebut menjadi objek yang dapat menghasilkan bayangan baru yang
nyata, terrbalik, diperkecil, dan jatuh tepat pada retina.

3) Mata Tua (Presbiopi)

Karakteristik : tidak bisa melihat benda terlalu dekat maupun terlalu jauh.
Penyebab umum : kurangnya akomodasi.

Diperbaiki dengan : Kacamata lensa bifokal atau trifokal.

Penderita didominasi oleh orang lanjut usia.
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2.5 Kerangka Berpikir

Pembelajaran IPA di SMP/MTs telah mengalami perubahan kurikulum
menjadi IPA Terpadu. Namun, pada kenyataannya sampai sekarang pembelajaran
IPA yang dilaksanakan di MTs Negeri Kendal belum dilaksanakan secara terpadu.
Salah satu penyebabnya adalah belum ada bahan ajar IPA Terpadu di sekolah,
untuk itu perlu adanya pengembangan bahan ajar IPA Terpadu. Pada kesempatan
kali ini peneliti mengembangkan bahan ajar berupa modul IPA Terpadu
bermuatan mind mapping pada tema cahaya dan penglihatan. Penggunaan modul
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPA secara

utuh. Secara ringkas alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Penerapan Fakta: Penyebab:
kurikulum IPA | Belum terlaksananya - Latar belakang guru
Terpadu di "| pembelajaran IPA ‘ - Materi IPA masih
SMP/MTs Terpadu sulit dipahami
- Belum ada bahan ajar
v IPA Terpadu
Perlu bahan ajar IPA Terpadu integrasi antara - Guru belum berani
Fisika, Biologi, dan Kimia. mencoba hal yang
baru
¢ - Siswa cenderung
Pengembangan Modul IPA Terpadu bermuatan tidak suka mencatat

mind mapping dengan menggunakan metode R n D
melalui beberapa tahap, yaitu:
e Menyusun modul

e Validasi oleh ahli dan revisi

Uji keterbacaan dan revisi

Uji coba pemakaian dan revisi

Modul IPA Terpadu Final, dikatakan layak
jika memenuhi indikator kelayakan.

A 4

Indikator kelayakan::

e Validasi oleh ahli mencapai skor >80% (Millah, et al., 2012).

e Tanggapan dari siswa dan guru masing-masing mencapai skor > 80%
(Millah, et a.l, 2012).

o Hasil belajar kognitif siswa >75% mencapai KKM yaitu 75 (Dekdikbud).

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2012/2013
yaitu antara bulan April — Mei 2013. Tempat penelitian berlokasi di MTs Negeri

Kendal yang beralamat di Jalan Islamic Centre, Bugangin, Kendal.

3.2 Subyek Uji Coba Penelitian

Subyek uji coba skala kecil modul pada penelitian ini adalah 8 siswa kelas
IX MTs Negeri Kendal tahun ajaran 2012/2013 dengan pertimbangan siswa telah
mendapatkan materi cahaya dan penglihatan. Hasil uji ini akan digunakan untuk
mengetahui keterbacaan modul oleh siswa.

Subyek uji coba pemakaian modul dilakukan kepada kelas VIII F MTs
Negeri Kendal tahun ajaran 2012/2013. Uji coba ini diberikan kepada 36 siswa

dalam satu kelas.

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini  dirancang menggunakan metode Penelitian dan
Pengembangan (Research and Development) yang merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut. Penelitian ini menitikberatkan pada pengembangan modul IPA
Terpadu bermuatan mind mapping tema cahaya dan penglihatan. Hasil penelitian
ini diharapkan menjadi salah satu alternatif media pembelajaran bagi siswa
sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa..

Langkah-langkah pengembangan modul IPA Terpadu bermuatan mind
mapping ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Observasi di MTs Negeri Kendal, ditemukan fakta bahwa
pelaksanaan pembelajaran IPA belum terpadu

Y
Menyusun draf Modul IPA Terpadu bermuatan mind
v
Validasi modul oleh ahli
Y

Revisi modul hasil validasi dari ahli

Uji coba skala kecil

Revisi modul hasil uji coba skala kecil

!

Uji coba skala besar

Revisi modul hasil uji coba skala besar

Y

Analisis data hasil penelitian

Modul IPA Terpadu Final

Gambar 3.1 Langkah-langkah Pengembangan Modul IPA Terpadu Bermuatan
Mind Mapping Dengan Metode Research and Development
(dimodifikasi dari Sugiyono 2009)

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan dengan melakukan observasi ke MTs Negeri
Kendal terhadap pelaksanaan pembelajaran IPA dan masalah yang terjadi. Fakta

yang ditemukan di sekolah memperlihatkan bahwa pembelajaran IPA di MTs

Negeri Kendal belum dilaksanakan secara terpadu.
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3.4.2 Penyusunan Draf Modul IPA Terpadu

Dalam penelitian ini, produk yang akan dikembangkan adalah modul IPA
Terpadu bermuatan mind mapping. Dalam menyusun modul, terlebih dahulu
dilakukan pengumpulan data dan referensi tentang materi yang berkaitan dengan
cahaya dan penglihatan. Dilakukan juga pembuatan mind mapping serta pencarian
gambar baik melalui dokumentasi penulis maupun dari internet.
3.4.3 Validasi Modul oleh Ahli

Validasi produk oleh ahli dilakukan melalui dua tahap, yaitu validasi tahap |
dan validasi tahap Il. Validasi tahap | dilakukan dengan penilaian terhadap 2
komponen kelayakan yaitu komponen kelayakan isi dan komponen kelayakan
penyajian. Validasi tahap Il dilakukan dengan penilaian terhadap 3 komponen
kelayakan, meliputi komponen kelayakan isi, komponen kelayakan bahasa, dan
komponen kelayakan penyajian. Validasi dilakukan oleh tiga orang ahli yaitu
dosen.
3.4.4 Revisi Modul Hasil Validasi Ahli

Setelah modul divalidasi oleh para ahli, maka akan diketahui kelemahan
atau kekurangan di dalamnya. Kemudian dilakukan perbaikan terhadap kelemahan
dan kekurangan yang terdapat dalam modul. Revisi dilakukan melalui dua tahap
sesuai dengan tahap validasi, yaitu revisi tahap I dan revisi tahap II.
3.4.5 Uji Coba Skala Kecil

Uji coba skala kecil dilakukan untuk mengetahui apakah modul sudah layak
pakai atau belum dari segi keterbacaan modul. Pada tahap ini, uji modul dilakukan
dengan menyerahkan modul kepada 8 siswa kelas 1X MTs Negeri Kendal untuk
dipelajari selama satu minggu kemudian diminta mengisi angket tanggapan siswa
terhadap modul IPA Terpadu. Setelah lolos uji keterbacaan, selanjutnya diberikan
angket tanggapan guru kepada 3 guru IPA di MTs Negeri Kendal untuk diminta
tanggapan dan masukannya terhadap modul.
3.4.6 Revisi Modul Hasil Uji Coba Skala Kecil

Hasil uji coba skala kecil terhadap keterbacaan modul dianalisis untuk
dinilai kelayakannya. Tanggapan dan masukan dari responden dan hasil
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tanggapan guru akan digunakan untuk merevisi atau memperbaiki modul yang
dikembangkan.
3.4.7 Uji Coba Skala Besar

Uji coba skala besar atau uji pemakaian modul dilakukan di kelas VIII F
dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa. Pada uji coba ini dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan modul IPA Terpadu bermuatan mind
mapping yang dikembangkan. Pada tahap ini akan diperoleh data berupa angket
tanggapan siswa terhadap modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping dan data
hasil belajar siswa yang diperoleh dari nilai tugas, nilai laporan praktikum, dan
nilai tes siswa.
3.4.8 Revisi Hasil Uji Coba Skala Besar

Pada revisi tahap akhir ini dilakukan penyempurnaan produk berdasarkan
hasil validasi oleh ahli, hasil uji coba skala kecil, hasil tanggapan guru, dan hasil
uji coba skala besar.
3.4.9 Analisis Data

Pada analisis data dilakukan dengan mengolah data yang diperoleh dari hasil
penelitian. Adapun data yang akan dianalisis berupa data hasil validasi, angket
tanggapan siswa, angket tanggapan guru, dan hasil belajar siswa.
3.4.10 Modul IPA Terpadu Final

Pada tahap ini, modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping pada tema
cahaya dan penglihatan yang dikembangkan sudah dinyatakan layak digunakan

sebagai bahan ajar.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah:
3.5.1 Metode Angket

Metode angket digunakan untuk mendapatkan validasi modul IPA Terpadu
bermuatan mind mapping. Angket untuk menguji kelayakan modul, terdiri dari
angket penilaian kelayakan modul oleh ahli, angket tanggapan modul oleh siswa,

dan angket tanggapan modul oleh guru.
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3.5.2 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data nama-nama siswa
MTs Negeri Kendal beserta daftar nilai kelas VIII F.
3.5.3 Metode Tes

Metode tes dilakukan untuk melihat ketuntasan hasil belajar siswa. Bentuk
tes adalah tes pilihan ganda yang telah memenuhi validitas konstruk, yaitu

menggunakan Kisi-Kisi sesuai dengan aspek dalam tujuan pembelajaran.

3.6 Metode Analisis Data

Setelah data diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis data
pada penelitian ini dilakukan dengan analisis deskriptif persentase.
3.6.1 Analisis Kelayakan Modul IPA Terpadu

Untuk mengetahui kevalidan atau kelayakan modul IPA Terpadu yang telah
dikembangkan, peneliti menggunakan analisis deskriptif persentase. Jika
persentase skor total yang diperoleh telah memenuhi kriteria kelayakan modul
maka modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping layak digunakan sebagai
bahan ajar.
3.6.1.1 Validasi oleh ahli

Validasi modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping dilakukan oleh tiga
pakar yaitu dosen Pendidikan IPA, FMIPA Universitas Negeri Semarang melalui
2 tahap penilaian. Kelayakan modul dianalisis dengan menggunakan instrumen
validasi tahap I dan tahap 11 dari BSNP.
1.  Validasi Tahap I

Validasi modul tahap | dilakukan dengan memberikan penilaian pakar
terhadap setiap komponen dari aspek penilaian kelayakan yaitu aspek yang
berhubungan dengan kelayakan komponen isi dan komponen kelayakan
penyajian. Kriteria jawaban yang diberikan adalah “Ya/Ada” atau “Tidak”.
Jumlah seluruh butir instrumen penilaian sebanyak 10 butir pernyataan.

Modul dikatakan lolos validasi tahap | apabila semua butir instrumen

penilaian diberi respon “Ya/Ada”. Apabila terdapat respon “Tidak” ataupun
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terdapat catatan untuk masukan perbaikan modul maka akan dilakukan revisi
terhadap modul.
2. Validasi Tahap Il

Langkah yang dilakukan pada validasi modul tahap Il adalah dengan
memberikan penilaian pakar terhadap setiap komponen dari aspek penilaian
kelayakan modul yaitu aspek yang berhubungan dengan komponen kelayakan isi,
komponen kelayakan bahasa, dan komponen kelayakan penyajian. Masing-masing
aspek komponen penilaian dinilai oleh validator yang ahli di bidangnya. Hasil
yang diperoleh kemudian dianalisis dengan:
1)  Menghitung skor penilaian dari masing-masing komponen dengan pilihan
jawaban sesuai dengan kriteria. Kriteria penskoran yang diberikan pada validasi
tahap 1l penilaian modul adalah rentang skor 1, 2, 3, dan 4. Masing-masing skor
pada setiap butir penilaian telah diberikan rubrik untuk dapat memilih skor antara
1 sampai dengan 4.

2)  Menghitung nilai keseluruhan dengan rumus (Retnaningsih, 2009):

P = %xlOO%

Keterangan:
P = Persentase kelayakan buku saku
n = Jumlah skor rata-rata aspek penilaian
N = jumlah skor maksimal aspek penilaian

Kriteria penilaian skor rata-rata dan persentase menurut Millah et al. (2012)
sebagai berikut.
Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan Modul Hasil Validasi

Persentase Kelayakan Kategori
81% - 100% Sangat layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak
0% -20% Tidak Layak

Modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping layak digunakan sebagai

bahan ajar di SMP/MTs apabila penilaian validasi oleh ahli mencapai skor > 80%.
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3.6.1.2 Hasil Tanggapan Guru Terhadap Modul IPA Terpadu Bermuatan Mind
Mapping
Hasil angket tanggapan guru terhadap modul IPA Terpadu bermuatan mind

mapping pada tema cahaya dan penglihatan yang diperoleh dianalisis secara

deskriptif yaitu:

1.  Merekap dan menjumlahkan skor yang diperoleh dari angket tanggapan
guru terhadap modul. Kriteria skor penilaian untuk setiap butir penilaian
adalah:

a) Skor 0 untuk jawaban “Tidak”.
b) Skor 1 untuk jawaban “Ya”.

2. Menghitung persentase dengan rumus sebagai berikut (Sudijono, 2009).

-1 x 100 %
n
Keterangan:
P = Persentase
f = Banyaknya jawaban Ya dari semua opsi
n = Banyaknya opsi pada angket tanggapan

3. Hasil persentase akan dikonversikan berdasarkan kriteria kelayakan modul
hasil pengisian angket tanggapan guru menurut Marida (2010) adalah
sebagai berikut.

Tabel 3.2 Kriteria Persentase Kelayakan Modul Angket Tanggapan Guru

Nilai Kategori
86% - 100% Sangat layak
71% - 85% Layak
61% - 70% Cukup Layak
51% - 60% Kurang Layak
0% -50% Tidak Layak

Modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping pada tema cahaya dan
penglihatan untuk kelas VIII layak digunakan sebagai bahan ajar apabila hasil

tanggapan guru mencapai skor > 80%.
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3.6.1.3 Hasil Tanggapan Siswa Terhadap Modul IPA Terpadu Bermuatan
Mind Mapping
Analisis data tanggapan siswa terhadap modul IPA Terpadu bermuatan mind

mapping adalah sebagai berikut:

1.  Merekap dan menjumlahkan skor yang diperoleh dari angket tanggapan
siswa terhadap modul. Kriteria skor penilaian untuk setiap butir penilaian
adalah:

a) Skor 0 untuk jawaban “Tidak”.
b) Skor 1 untuk jawaban “Ya”.

2. Menghitung persentase dengan rumus sebagai berikut (Sudijono, 2009).

-1 x 100 %
n
Keterangan: P = Persentase
f = Banyaknya jawaban Ya dari semua opsi
n = Banyaknya opsi pada angket tanggapan

3. Hasil persentase angket tanggapan siswa dikonversikan dengan Kkriteria
penilaian skor rata-rata dan persentase menurut Millah et al. (2012) sebagai
berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Persentase Angket Tanggapan Siswa

Nilai Kategori
81% - 100% Sangat layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak
0% -20% Tidak Layak

Modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping pada tema cahaya dan
penglihatan layak digunakan sebagai bahan ajar apabila hasil tanggapan siswa
mencapai skor > 80%.
3.6.1.4 Perhitungan Hasil Belajar Siswa

Tujuan dari suatu pembelajaran adalah tercapainya hasil belajar yang
optimal sesuai dengan KKM. Depdikbud (2006) menyatakan bahwa dalam suatu
kriteria ketuntasan belajar untuk setiap indikator dalam satu KD ditetapkan antara
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0% - 100%. Hasil belajar dikatakan tuntas apabila dalam kelas tersebut terdapat
75% siswa yang tuntas belajar secara klasikal didasarkan pada nilai KKM mapel
IPA sebesar 75. Hasil belajar siswa juga merupakan indikator dari kelayakan
modul IPA Terpadu. Nilai yang diperoleh selama pembelajaran berlangsung akan
diakumulasikan.

Langkah-langkah menganalisis hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:
1. Menghitung hasil belajar siswa yang diperoleh dari nilai tugas, nilai laporan

praktikum dan nilai evaluasi dengan rumus sebagai berikut (Suharsimi,

2009).
NA= 2A+B+C
4
Keterangan :
NA = Nilai Akhir
A = Nilai ulangan akhir
B = Nilai laporan praktikum
C = Nilai tugas

2. Menentukan batas lulus individual siswa yaitu > 75 sesuai dengan KKM
yang ditentukan sekolah.
3. Menentukan persentase ketuntasan klasikal dengan rumus dari Depdikbud

dalam Retnaningsih (2012) sebagai berikut:

n.
P= 21 x 100%
>n
Keterangan:
P = Ketuntasan klasikal belajar

Y n; = Jumlah siswa tuntas belajar secara individual (nilai > 75)
»n = Jumlah total siswa
Berdasarkan hasil belajar siswa tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping pada tema cahaya ddan
penglihatan dianggap layak digunakan sebagai bahan ajar apabila persentase
ketuntasan klasikal belajar siswa yang mencapai batas nilai KKM vyaitu 75 sebesar
> 75%.
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3.6.2 Analisis Instrumen Tes

Soal evaluasi yang diberikan pada akhir pembelajaran sebelumnya dianalisis
terlebih dahulu menggunakan validitas konstrak (construct validity). Sebuah tes
dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila butir-butir soal yang membangun
tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti yang disebutkan dalam tujuan
instruksional khusus dalam Suharsimi (2007). Dengan kata lain, soal-soal
menggunakan validitas konstrak jika butir-butir soal mencakup semua aspek yang
tercantum dalam tujuan pembelajaran pada silabus dan perencanaan pembelajaran
dibuat dalam bentuk kisi-kisi soal.

Soal-soal dibuat merujuk pada ranah yang disebutkan dalam Taksonomi
Bloom. Menurut tingkatannya ranah soal terdiri dari C1 sampai dengan C6, yaitu
C1 untuk pengenalan, C2 untuk pemahaman, C3 untuk aplikasi, C4 untuk analisis,
C5 untuk sintesis, dan C6 untuk evaluasi. Instrumen tes dibuat dalam bentuk soal
pilihan ganda (multiple choice) yang terdiri dari 20 butir soal dengan ranah soal
antara C1 sampai dengan C6. Soal yang diterapkan kepada siswa telah diperiksa

penulisan dan kebenarannya melalui kisi-Kisi soal yang telah dibuat.

3.7 Indikator Keberhasilan

Pegembangan modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping pada tema
cahaya dan penglihatan ini dikatakan berhasil dan layak digunakan sebagai bahan
ajar apabila:

1. Penilaian pakar mencapai skor > 80% (Millah et al., 2012).

2. Hasil tanggapan guru dan siswa masing-masing mencapai skor >80% (Millah
etal., 2012).

3. Hasil belajar kognitif siswa > 75% mencapai batas nilai KKM vyaitu 75
(Dekdikbud).



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D) vyaitu
mengembangkan suatu produk berupa modul IPA Terpadu serta menguji
kelayakannya. Hasil penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul IPA
Terpadu Bermuatan Mind Mapping Pada Tema Cahaya dan Penglihatan Untuk
Kelas VIII SMP/MTs” meliputi modul IPA Terpadu yang layak digunakan
sebagai bahan ajar.

4.1.1 Pengembangan Modul IPA Terpadu

Pengembangan modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping disusun
dengan tampilan berwarna dan bergambar, materi disajikan sesuai dengan
Kompetensi Dasar dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan mudah
dimengerti oleh siswa SMP/MTs. Modul yang dikembangkan terdiri dari beberapa
bagian, yaitu bagian awal, isi, dan akhir. Bagian awal meliputi sampul depan
(cover), daftar isi, petunjuk belajar modul, rincian SK dan KD, tujuan
pembelajaran, bagan keterpaduan, dan peta konsep. Bagian isi meliputi apersepsi,
sajian materi, praktikum, soal-soal, mind mapping, dan tes akhir. Pada bagian
akhir modul meliputi rangkuman, kunci jawaban, glosarium, dan daftar pustaka.
Modul disertai dengan gambar-gambar yang mendukung penyampaian materi
yang disampaikan dengan tujuan untuk mempermudah siswa dalam memahami
materi.

Modul IPA Terpadu berisi materi yang menghubungkan pengaruh cahaya
terhadap penglihatan manusia. Modul memadukan antara materi bidang fisika dan
bidang kimia yang diajarkan di kelas V11l semester genap, dan diharapkan dapat
mengurangi atau bahkan meniadakan materi yang tumpang tindih sehingga tidak
terjadi pengulangan materi.
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4.1.2 Hasil Kelayakan Modul IPA Terpadu

Penilaian kelayakan modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping
diperoleh dari hasil validasi oleh ahli, hasil tanggapan guru, hasil tanggapan
siswa, dan hasil belajar.
4.1.2.1 Validasi Oleh Ahli

Validasi modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping pada tema cahaya
dan penglihatan dilakukan oleh ahli yaitu dosen Prodi Pendidikan IPA Universitas
Negeri Semarang. Modul IPA Terpadu dinilai menggunakan butir instrumen
validasi tahap I dan validasi tahap 11 dari BSNP (2006) yang telah dimodifikasi.
Pada validasi tahap I, penilaian dilakukan oleh tiga ahli terhadap komponen
kelayakan isi dan komponen Kkelayakan penyajian. Instrumen penilaian
menggunakan kriteria penskoran dengan jawaban “Ya/Ada” dan “Tidak” pada
setiap butir penilaian. Jawaban ya/ada mendapat skor 1, sedangkan jawaban tidak
mendapat skor 0. Hasil validasi tahap | disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Validasi Tahap | Modul IPA Terpadu

Tanggapan
No Butir Validator Validator Validator
1 2 3

Komponen Kelayakan Isi
1  SK tercantum secara eksplisit Ya Ya Ya
2 KD tercantum secara eksplisit Ya Ya Ya
3 Kesesuaian isi modul dengan SK Ya Ya Ya

dan KD

Komponen Kelayakan Penyajian
1 Daftar isi Ada Ada Ada
2  Tujuan pembelajaran Ada Ada Ada
3 Peta konsep Ada Ada Ada
4  Kata kunci Ada Ada Ada
5 Glosarium Ada Ada Ada
6 Pertanyaan/soal latihan Ada Ada Ada
7  Daftar pustaka Ada Ada Ada

Kategori : Lolos Validasi Tahap |

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa semua butir penilaian validasi tahap
| terhadap modul IPA Terpadu mendapat tanggapan positif dari para ahli. Semua

komponen penilaian telah dipenuhi dalam modul. Namun, terdapat beberapa
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masukan-masukan untuk perbaikan modul IPA Terpadu agar dapat melanjutkan

penilaian ke validasi tahap II.

Adapun masukan-masukan yang diperoleh pada validasi tahap | beserta

bagian yang harus direvisi adalah sebagai berikut.
Tabel 4.2 Catatan/masukan Modul Pada Validasi Tahap |

Catatan/Masukan

Bagian yang direvisi

Peta konsep diperbesar

Istilah dalam glosarium ditambah
Soal dibuat terpadu

Gambar diberi sumber dan keterangan
Jumlah rangkuman disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran
Penulisan daftar pustaka diperbaiki

Peta konsep

Glosarium

Soal akhir pada modul

Setiap gambar yang ada dalam modul

Rangkuman di akhir

Daftar pustaka

Setelah mengetahui catatan-catatan untuk perbaikan modul maka dilakukan

revisi. Berikut hasil perbaikan modul setelah melalui validasi tahap | akan

disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Revisi Modul Hasil Validasi Tahap |

Catatan/Masukan

Hasil Revisi

Peta konsep diperbesar

Istilah dalam glosarium ditambah

Soal dibuat terpadu

Gambar diberi sumber dan keterangan

Jumlah rangkuman disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran
Penulisan daftar pustaka diperbaiki

Peta konsep sudah lebih besar dan
jelas

Ditambahi istilah seperti emetropi,
divergen, konvergen, juling, katarak,
dll

Soal evaluasi modul dibuat wacana
kemudian diberi pertanyaan
berhubungan dengan wacana tersebut
Sumber dan keterangan diletakkan di
bawah gambar

Jumlah rangkuman 5 sesuai dengan
tujuan pembelajaran

Spasi pada daftar pustaka diganti 1
spasi

Pada Tabel 4.3 di atas dapat dilihat beberapa bagian modul yang perlu

diperbaiki. Revisi dilakukan guna menghasilkan modul yang berkualitas. Setelah

revisi selesai dilakukan dan diketahui bahwa seluruh responden memberikan

respon positif pada validasi tahap 1, maka modul IPA Terpadu bermuatan mind

mapping dapat diterima, dengan kata lain lolos tahap I.
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Setelah validasi tahap | selesai dilakukan, maka selanjutnya dilakukan
validasi tahap Il. Pada validasi tahap I, aspek-aspek yang dinilai dalam modul
IPA Terpadu meliputi 3 komponen, yaitu komponen kelayakan isi, komponen
kelayakan bahasa, dan komponen kelayakan penyajian. Rekapitulasi hasil validasi
tahap 11 disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Rekapitulasi Validasi Tahap Il Modul IPA Terpadu

Skor yang Nilai .

Aspek Skor Max diperoleh (dalam %) Kategori
Isi 40 35 87,5 Sangat layak
Bahasa 20 19 95 Sangat layak
Penyajian 40 33 82,5 Sangat layak

*Data selengkapnya dapat dilihat di lampiran 2
Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh penilaian validasi modul IPA Terpadu
tahap Il dengan mencapai skor > 80%. Dengan demikian, modul IPA Terpadu
bermuatan mind mapping pada tema cahaya dan penglihatan sangat layak
digunakan. Berdasarkan saran yang diberikan pakar, revisi modul pada penilaian
tahap 11 disajikan pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Revisi Modul Hasil Validasi Tahap Il

Catatan/Masukan Hasil Revisi
Penambahan kata sambutan Ditambah dengan kata sambutan pada
bagian awal modul
Perbaikan bagan keterpaduan Mempertajam materi keterpaduan
Perbaikan sapaan Anda, Kamu Sapaan siswa dalam modul diganti

dengan Kalian
Kalimat dalam modul masih ada yang  Kalimat dibuat dengan memperhatikan
kurang benar SPOK dan sesuai dengan EYD

4.1.2.2 Hasil Uji Keterbacaan Modul

Modul IPA Terpadu yang sudah mendapat penilaian dari ahli dan dikatakan
sangat layak sebagai bahan ajar, selanjutnya akan dinilai keterbacaannya.
Pengambilan data untuk keterbacaan modul IPA Terpadu dilakukan terhadap 8
siswa kelas IX MTs Negeri Kendal. Metode yang dilakukan adalah dengan
metode angket tanggapan. Hasil penilaian modul pada uji keterbacaan modul

disajikan pada Tabel 4.6.
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No Butir Hasil (%)
1 Saya tertarik mempelajari modul IPA 100
2  Saya dapat mempelajari modul dengan mandiri 875
3 Gambar yang terdapat dalam modul menarik dan 100
memudahkan saya untuk memahami materi
4 Informasi dalam modul seperti Info IPA dan Tahukah Kamu 100
dapat menambah wawasan saya
5 Materi dalam modul mudah untuk dipahami 87,5
6 Kegiatan belajar dalam modul menyenangkan 87,5
7  Petunjuk yang ada dalam modul mudah dimengerti 87,5
8 Kegiatan praktikum yang ada dalam modul mudah
. 87,5
dilaksanakan
9  Saya tertarik mengerjakan Teka-teki dan Otak-atik kata IPA 100
10 Mind mapping merupakan teknik belajar yang baru dan 875
menarik '
Persentase rata-rata 92,5%

Kategori = Sangat Layak

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa siswa memberikan

respon positif terhadap modul IPA Terpadu dengan tingkat keterbacaan mencapai

skor >80%. Dengan demikian, modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping pada

tema cahaya dan penglihatan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar untuk

SMP/MTs. Adapun tanggapan positif yang diperoleh dalam angket tanggapan

siswa terhadap keterbacaan modul adalah sebagai brikut:

1.  Membutuhkan waktu untuk mempelajari modul

2.  Gambar yang berwarna-warni menarik minat siswa untuk belajar.

3. Siswa perlu diajarkan teknik membuat mind mapping yang baik dan benar.
Adapun saran yang diperoleh dalam angket tanggapan siswa adalah sebagai

brikut:

1.  Masih ada materi yang sulit dipahami, yaitu cara melukiskan bayangan pada
lensa.

2.  Pembelajaran menggunakan modul masih memerlukan pengarahan dan

bimbingan dari guru.
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Menanggapi catatan maupun tanggapan yang diterima, maka diatasi pada
saat proses pembelajaran. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi
yang belum dipahami sehingga diharapkan siswa dapat lebih mudah dalam
belajar.
4.1.2.3 Data Tanggapan Guru

Tanggapan guru diperlukan untuk penilaian kelayakan modul melalui
angket tanggapan. Guru yang ditunjuk sebagai responden dalam memberikan
tanggapannya terhadap modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping adalah guru
IPA di MTs Negeri Kendal yang berjumlah 3 orang. Hasil penilaian modul IPA
Terpadu melalui angket tanggapan guru dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Tanggapan Guru

No Butir Hasil (%)
1 Penampilan modul secara keseluruhan menarik 100
2 Tujuan pembelajaran dalam modul dirumuskan dengan jelas 100
3 Pedoman penggunaan modul tersampaikan secara jelas 100
4 Penyajian materi dalam modul tersusun secara sistematis 66,7
5 Materi dalam modul merupakan konsep keterpaduan IPA 100
Informasi-informasi yang up to date yang dikemas melalui

6 Info IPA, Tokoh IPA, dan sejenisnya dapat menambah 100
wawasan

7  Kegiatan dalam modul bervariasi dengan permainan edukatif 100

3 Penggunaan gambar dan contoh dalam modul menarik 100
sehingga dapat membantu pemahaman siswa

9 Kegiatan praktikum dapat dilaksanakan dan menumbuhkan 100
sikap berpikir kritis siswa

10 Mind mapping merupakan teknik mencatat baru dan menarik 100

bagi siswa
Persentase rata-rata 96,67%
Kategori = Sangat Layak

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat dilihat hasil tanggapan guru terhadap
modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping memperoleh skor sebesar 96,67%
dengan kategori sangat layak digunakan sebagai bahan ajar.
Terdapat beberapa catatan-catatan yang diberikan guna perbaikan modul

beserta hasil revisinya antara lain:
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1. Judul pada cover modul perlu dicantumkan jenjang sekolah, setelah direvisi
menjadi “Modul IPA Terpadu Cahaya dan Penglihatan Untuk SMP/MTs Kelas
VIT”.

2. Ukuran huruf diperbesar, di sini permasalahannya modul dicetak dalam bentuk
booklet dengan font 12 sehingga kurang jelas, setelah direvisi ukuran huruf
diubah menjadi font 14.

3. Pada pembahasan tentang cermin, lensa, dan alat optik lain perlu diberi gambar
pembentukan bayangan. Perlu ditekankan kembali bahwa pada tema modul
yang dibahas lebih di pembentukan bayangan pada lensa. Dalam modul sudah
dicantumkan gambar sinar-sinar istimewa dalam melukis bayangan, namun
masih perlu diberikan minimal satu contoh bagaimana cara melukis bayangan.

4.1.2.4 Data Tanggapan Siswa

Selain tanggapan guru, penilaian kelayakan modul IPA Terpadu juga

diperoleh dari tanggapan siswa pada uji coba skala besar. Uji coba dilakukan di

kelas VIII F MTs Negeri Kendal dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa. Pada

tahap ini dilakukan pembelajaran dengan menggunakan modul IPA Terpadu
bermuatan mind mapping pada tema cahaya dan penglihatan sebagai bahan ajar.

Pada akhir pembelajaran, siswa diberi angket tanggapan untuk diminta

tanggapannya terhadap modul IPA Terpadu yang digunakan sebagai bahan ajar

materi cahaya dan penglihatan. Hasil tanggapan siswa terhadap modul dapat
dilihat pada Tabel 4.8 berikut.
Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Tanggapan Siswa

No Butir Hasil (%)
1 Saya tertarik mempelajari modul IPA 100
2  Saya dapat mempelajari modul dengan mandiri 83 3

3  Gambar yang terdapat dalam modul menarik dan

memudahkan saya untuk memahami materi 100
4 Informasi tambahan dalam modul seperti Info IPA dan 94 4

Tahukah Kamu dapat menambah wawasan saya ’
5  Materi dalam modul mudah untuk dipahami 91,7
6 Kegiatan belajar dalam modul menyenangkan 94,4

7  Petunjuk yang ada dalam modul mudah dimengerti 88,9
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8 Kegiatan praktikum yang ada dalam modul mudah 917

dilaksanakan ’
9 Saya tertarik mengerjakan Teka-teki dan Otak-atik kata IPA 94,4
10 Mind mapping merupakan teknik belajar yang baru dan

menarik 97,2
Persentase rata-rata 93,6%
Kategori = Sangat Layak

*Data selengkapnya dapat dilihat di lampiran 5

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa siswa memberikan
respon positif terhadap modul IPA Terpadu yang digunakan sebagai bahan ajar
materi cahaya dan penglihatan. Persentase skor yang diperoleh sebesar 93,6%
dengan kategori sangat layak digunakan sebagai bahan ajar.
4.1.2.5 Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa diperoleh dari nilai tugas, nilai laporan praktikum, dan
nilai ulangan akhir yang diperoleh selama proses pembelajaran. Salah satu kriteria
keberhasilan pengembangan modul IPA Terpadu adalah dilihat dari hasil belajar
siswa. Jika >75% siswa telah mencapai hasil belajar KKM yaitu 75 maka modul
dikatakan layak digunakan. Rekapitulasi hasil belajar siswa dapat dilihat pada
Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Hasil Belajar Jumlah
Nilai Tertinggi 88,9
Nilai Terendah 73,8
Rata-rata nilai 81,7
Siswa yang tuntas belajar 34
Siswa yang belum tuntas belajar 2
Ketuntasan klasikal 94,4%

*Data selengkapnya dapat dilihat di lampiran 6

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan klasikal
hasil belajar siswa sebesar 94,4% masuk ke dalam kategori sangat layak. Dari 36
siswa terdapat 2 siswa yang belum tuntas hasil belajarnya. Kriteria penilaian
kelayakan modul berdasarkan hasil belajar yaitu jumlah siswa yang mencapai
nilai KKM (75) mencapai ketuntasan klasikal >75% siswa. Dengan demikian,
modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping pada tema cahaya dan penglihatan

layak digunakan sebagai bahan ajar.
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4.2 Pembahasan

Pengembangan Modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping dilakukan
melalui tahapan model Penelitian dan Pengembangan (R and D) Sugiyono (2009)
yang telah dimodifikasi. Modul IPA Terpadu yang dikembangkan terdiri dari
beberapa bagian, yaitu bagian awal, isi, dan akhir. Bagian awal meliputi sampul
depan (cover), daftar isi, petunjuk belajar modul, rincian SK dan KD, tujuan
pembelajaran, bagan keterpaduan, dan peta konsep. Bagian isi meliputi apersepsi,
sajian materi, kegiatan diskusi, praktikum, soal-soal latihan, pembuatan mind
mapping, dan tugas terintegrasi. Pada bagian akhir modul meliputi Rangkuman,
kunci jawaban, glosarium, dan daftar pustaka. Modul IPA Terpadu menyajikan
materi yang menghubungkan pengaruh cahaya terhadap penglihatan.

Modul yang dikembangkan selanjutnya akan dinilai kelayakannya sebelum
diterapkan di sekolah. Penilaian kelayakan modul IPA Terpadu bermuatan mind
mapping pada tema cahaya dan penglihatan didapatkan dari validasi oleh ahli,
penilaian tanggapan guru, penilaian tanggapan siswa, dan hasil belajar siswa.
Butir instrumen penilaian pada tahap validasi oleh ahli diambil dari BSNP yang
telah dimodifikasi.

Validasi atau penilaian oleh ahli terhadap modul IPA Terpadu bermuatan
mind mapping pada tema cahaya dan penglihatan dilakukan melalui dua tahap
yaitu tahap | dan tahap Il. Validasi tahap | mencakup cover atau kelengkapan
modul. Sedangkan validasi tahap Il mencakup keseluruhan modul, meliputi
komponen kelayakan isi, komponen kelayakan bahasa, dan komponen kelayakan
penyajian.

Hasil validasi tahap | mendapat respon positif dengan jawaban ya/ada, di
mana setiap komponen yang harus ada di dalam modul sudah dicantumkan
seluruhnya. Dengan demikian modul dikatakan telah memenuhi standar penilaian
karena Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) tercantum secara
eksplisit, serta isi modul sudah sesuai dengan SK dan KD. Sistematika dalam
modul sudah lengkap terdiri dari daftar isi, tujuan pembelajaran, peta konsep, kata
kunci, glosarium, pertanyaan/soal latihan, dan daftar pustaka. Revisi dilakukan

dengan memperbesar peta konsep, menambah glosarium, membuat soal terpadu,
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dan memperbaiki penulisan daftar pustaka. Berdasarkan Yunita (2010)
komponen-komponen modul sudah lengkap jika terdiri atas bagian pendahuluan,
bagian penyajian, bagian penutup, dan glosarium dan daftar pustaka. Dengan
demikian modul dinyatakan telah memenuhi standar penilaian tahap | terhadap
komponen kelayakan isi dan komponen kelayakan penyajian.

Modul IPA Terpadu yang telah memenuhi standar penilaian pada validasi
tahap | kemudian dinilai kembali dengan menggunakan instrumen penilaian pada
validasi tahap Il. Validasi tahap Il meliputi 3 komponen kelayakan modul yaitu
komponen kelayakan isi, komponen kelayakan bahasa, dan komponen kelayakan
penyajian. Instrumen penilaian tahap Il terhadap kelayakan komponen isi modul
terdiri dari 10 butir penilaian.

Berdasarkan hasil validasi tahap Il, modul IPA terpadu telah memenuhi
standar penilaian kelayakan modul yaitu layak apabila persentase kelayakan
modul mencapai >80% menurut Millah, et al., (2012). Hasil penilaian kelayakan
isi modul sebesar 87,5% sehingga sangat layak digunakan sebagai bahan ajar.
Skor yang diperoleh untuk setiap butir penilaian antara 3 sampai 4 dan sudah
dikatakan baik.

Penilaian modul pada kelayakan isi mencapai kriteria sangat layak
dikarenakan tema yang diambil sudah sesuai dengan SK dan KD. Materi yang
dipadukan sesuai dengan model keterpaduan IPA yaitu connected dan merupakan
keterpaduan antara Fisika dan Biologi. Keterpaduan tersebut tampak pada bagan
jaringan tema, uraian materi, dan soal-soal terpadu dalam modul. Materi disertai
fakta dan kejadian (gejala) yang disesuaikan dengan kenyataan, yang sebagian
besar disesuaikan dengan kondisi lingkungan terdekat yang sering ditemui dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu rumusan tujuan pembelajaran selaras dengan
indikator, kegiatan pembelajaran mendukung KD, info IPA dapat menambah
pengetahuan tentang materi, gambar dalam modul dapat menyampaikan pesan
secara efektif pada siswa, teknik mencatat mind mapping dapat menumbuhkan
kreativitas siswa dalam membuat ringkasan materi, soal dalam bentuk teka-teki
mendorong siswa untuk mengerjakan. Dengan demikian isi modul sudah sesuai

dengan proporsinya.



42

Hasil penilaian kelayakan bahasa modul sebesar 95%, sehingga menurut
Millah, et al., (2012) dikategorikan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar.
Hal ini dilihat dari bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia baku, bersifat
komunikatif dan interaktif, dan sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa. Nama
ilmiah/asing yang digunakan sudah tepat dan penggunaan istilah juga sudah
konsisten. Modul dikatakan sangat layak karena bahasa yang digunakan sudah
sesuai dengan EYD dan memenuhi syarat pembuatan modul yaitu menggunakan
bahasa yang komunikatif dan interaktif sehingga modul dapat dipelajari secara
mandiri oleh siswa. Hal ini sesuai dengan pemikiran Prastowo (2012) bahwa
bahasa sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa. Perbaikan yang dilakukan
dalam aspek bahasa adalah penggantian sapaan Anda atau Kamu menjadi Kalian
yang lebih sesuai dengan siswa jenjang SMP. Selain itu juga perbaikan
penyusunan kalimat sesuai dengan SPOK.

Hasil penilaian kelayakan penyajian modul sebesar 82,5% sehingga
berdasarkan kriteria kelayakan modul dari Millah, et al., (2012) dikatakan layak
digunakan sebagai bahan ajar. Desain (format dan daya tarik) modul menarik,
penggunaan ilustrasi sesuai dengan materi pada modul, tulisan dan gambar jelas,
gambar berhubungan dan mendukung penjelasan konsep, penyajian LKS sudah
sesuai dengan prosedur, kegiatan dalam modul inovatif dan menyenangkan,
gambar dalam modul dapat menyampaikan pesan secara efektif pada siswa,
penyajian konsep berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, pertanyaan yang
ada memberikan petunjuk untuk menemukan konsep secara mandiri, penyajian
mind mapping dipahami dengan jelas oleh siswa. Keseluruhan penyajian modul
sudah dapat menarik siswa untuk mempelajari modul. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Ida (2011) yang menyebutkan bahwa penyajian aspek visual yang baik
akan mempengaruhi pemahaman siswa dalam mempelajari suatu bahan ajar.
Perbaikan dilakukan dengan memperbaiki jaringan tema.

Berdasarkan hasil validasi pada tahap | dan tahap Il yang dilakukan oleh
ahli, maka modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping pada tema cahaya dan
penglihatan dikatakan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar IPA di
SMP/MTs.
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Setelah mendapat penilaian dari ahli dan dikatakan sangat layak digunakan
sebagai bahan ajar, modul selanjutnya diuji keterbacaannya oleh siswa pada uji
coba skala besar. Subyek uji keterbacaan modul adalah 8 siswa kelas 1X yang
memperoleh hasil memuaskan dengan mencapai skor >80%. Beberapa catatan
digunakan untuk masukan dan perbaikan modul.

Modul IPA Terpadu yang telah direvisi berdasarkan penilaian oleh ahli
mendapat tanggapan positif dari guru dan siswa. Didukung juga dengan adanya
hasil penilaian ahli, semua aspek dalam modul sudah mencerminkan modul yang
baik. Guru memberikan penilaian terhadap penampilan dan keseluruhan isi modul,
diperoleh hasil penilaian tanggapan guru mencapai 93,34%. Menurut Kriteria
Millah, et al., (2012) modul dikatakan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar.

Penampilan modul secara keseluruhan sudah menarik. Tujuan pembelajaran
dalam modul dirumuskan dengan jelas pada setiap pembahasan materi. Pedoman
penggunaan modul tersampaikan secara jelas agar dapat membantu belajar siswa.
Penyajian materi dalam modul tersusun secara sistematis. Materi dalam modul
merupakan konsep keterpaduan IPA yang menggabungkan antara Fisika dan
Biologi. Informasi up to date dapat menambah wawasan siswa. Namun, ada saran
untuk menambahkan gambar pembentukan bayangan pada pembahasan cermin,
lensa atau alat optik lainnya karena menurut beliau siswa merasa kesulitan.

Kegiatan dalam modul bervariasi dengan permainan edukatif. Penggunaan
gambar dan contoh dalam modul menarik sehingga dapat membantu pemahaman
siswa. Kegiatan praktikum dapat dilaksanakan dan menumbuhkan sikap berpikir
kritis siswa. Dengan kegiatan praktikum, siswa memperoleh peluang untuk
memeriksa, mengukur, dan melaksanakan dalam keadaan nyata apa yang
diperoleh dalam teori Wahidin (2008). Modul disertai dengan teknik mencatat
mind mapping yang merupakan teknik mencatat baru dan menarik bagi siswa.
Keseluruhan penyajian modul menarik dan dapat dijadikan sebagai alternatif
bahan ajar IPA. Revisi yang dilakukan adalah memperbaiki cover modul dengan
menambahkan jenjang pendidikan dan menambahkan pembahasan pada materi

lensa.
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Selain tanggapan guru, modul juga mendapat penilaian dari siswa. Siswa
memberikan tanggapan positif terhadap modul IPA Terpadu. Hal ini dapat
diketahui dari hasil sebaran angket yang diberikan kepada siswa pada saat uji
skala kecil maupun uji skala besar. Siswa mengaku tertarik mempelajari modul
dengan persentase skor mencapai >90%. Berdasarkan kriteria Millah, et al.,
(2012) modul dikatakan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar.

Berdasarkan hasil tanggapan siswa diketahui bahwa siswa sangat
berantusias mempelajari modul, dilihat dari tanggapan siswa pada uji coba skala
besar mencapai 100% siswa menyatakan sangat tertarik belajar menggunakan
modul. Modul disertai dengan pedoman belajar yang jelas bertujuan agar siswa
mudah melakukan setiap kegiatan dalam modul. Siswa mengaku dapat
mempelajari modul dengan mandiri di rumah. Di sini maksudnya selain di dalam
proses pembelajaran di sekolah, siswa dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang
terdapat dalam modul karena modul disertai petunjuk atau perintah untuk setiap
kegiatan. Namun, terdapat 16,7% siswa menyatakan tidak dapat mempelajari
modul secara mandiri. Hal ini karena siswa belum terbiasa dengan pembelajaran
menggunakan modul sehingga siswa tersebut tidak dapat belajar mandiri. Dalam
proses pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan
membimbing siswa.

Gambar dalam modul memudahkan siswa untuk memahami materi, terbukti
dengan 100% siswa menyetujuinya. Hal ini sesuai dengan pemikiran Santyasa
(2009) yang mengungkapkan bahwa modul disertai simbol dan gambar dapat
memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak bersifat verbal.
Informasi up to date menambah wawasan siswa dan materi dalam modul mudah
dipahami. Berdasarkan data tanggapan siswa terhadap modul, terdapat 5,6% siswa
menyatakan bahwa adanya informasi tambahan dalam modul tidak menambah
pengetahuan siswa serta 8,3% siswa menyatakan sulit memahami materi yang ada
dalm modul IPA Terpadu. Hal ini dapat dikarenakan setiap individu siswa
memiliki kemampuan belajar yang berbeda-beda. Terdapat siswa yang mudah
menangkap pesan yang disampaikan dalam materi pembelajaran dan terdapat pula

siswa yang lambat dalam menangkap dan memahami pesan.
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Kegiatan belajar dalam modul bervariasi dan menyenangkan serta aneka
game word square dapat menambah minat siswa untuk belajar. Menurut
Djamarah (2008) permainan edukasi dalam game word square dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Siswa dituntut lebih berpikir kritis dalam
mencari jawaban dari soal-soal yang diberikan.

Modul juga dikombinasikan dengan mind mapping yang merupakan teknik
mencatat yang baru dan menarik. Teknik ini mengembangkan kerja otak kanan
dan otak kiri seseorang. Catatan dalam bentuk cabang-cabang pohon, diberi
gambar dan tulisan yang berwarna-warni, meningkatkan daya ingat siswa
terhadap materi pembelajaran. Metode mind mapping efektif diterapkan untuk
meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa (Suparmi, 2008). Metode
mencatat mind mapping merupakan metode yang kreatif, karena dalam
pembuatannya siswa diberi kebebasan untuk menuangkan ide-idenya, misalkan
bebas dalam pembentukan cabang-cabang, warna, maupun bentuk tulisannya. Hal
ini dilakukan pada akhir pembelajaran, siswa diberi kesempatan untuk membuat
satu lembar catatan berupa mind mapping sesuai dengan kreativitas masing-
masing. Sesuai dengan fungsinya, teknik mencatat ini efektif karena siswa
ditekankan untuk dapat mengingat konsep dengan baik sehingga dapat membantu
siswa belajar secara keseluruhan.

Teknik mencatat mind mapping merupakan terknik mencatat dengan
memanfaatkan keseluruhan otak yang menggunakan citra visual dan grafis lainnya
sehingga materi yang dicatat membentuk kesan yang mendalam dalam otak siswa.
Pemetaan pikiran membantu kita mengingat materi dan memberikan wawasan
baru. Dengan mind mapping itulah belajar lebih fleksibel, lebih mudah
memusatkan perhatian, meningkatkan pemahaman dengan menyenangkan (De
Porter dan Hernacki, 2003).

Belajar menggunakan modul bermuatan mind mapping dapat menghemat
waktu, berkonsentrasi mengingat lebih mudah, belajar lebih mudah, dan dapat
melihat gambaran materi secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan Buzan (2006)
Pembelajaran itulah yang menjadikan mengingat dengan lebih baik (konsentrasi),

karena belajar melihat gambaran secara keseluruhan dengan imajinasi dan sosiasi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa otak kita tidak menyimpan informasi dalam
kotak-kotak sel saraf yang tertata rapi, melainkan dikumpulkan dalam sel-sel saraf
yang bercabang-cabang jika dilihat sekilas seperti cabang-cabang pohon.

Pembelajaran menggunakan modul bermuatan mind mapping ini lebih
ditekankan pada siswa belajar secara mandiri. Guru di sini berfungsi sebagai
fasilitator, yaitu memberikan pengarahan dan pemahaman seperlunya pada siswa.
Namun, hal tersebut tidak mengurangi keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
di kelas. Siswa melakukan kegiatan diskusi dan tanya jawab dengan siswa lain
untuk membahas hasil pengamatan, materi yang sulit dipahami, dan hasil
praktikum yang ada di dalam modul. Guru memberikan konfirmasi dan penguatan
terhadap materi yang dibahas. Sehingga hal ini tidak menghilangkan unsur
keaktifan dalam proses pembelajaran meskipun pembelajaran menggunakan
modul.

Respon siswa terhadap penggunaan modul IPA Terpadu bermuatan mind
mapping pada tema cahaya dan penglihatan juga sangat tinggi. Hal ini dibuktikan
dengan hasil analisis angket tanggapan siswa terhadap modul mencapai 93,6%.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa sangat berantusias terhadap modul yang
dikembangkan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penyajian modul dikatakan menarik
minat siswa untuk belajar. Modul dapat dijadikan sebagai alternatif dalam
memilih bahan ajar. Selain itu teknik mencatat mind mapping mampu dijadikan
sebagai salah satu teknik mencatat.

Modul yang disajikan dalam tema cahaya dan penglihatan juga mampu
menumbuhkan rasa syukur siswa terhadap apa yang telah dimilikinya. Materi
yang disajikan dapat menambah pengetahuan siswa mengenai peran cahaya dalam
kehidupan serta bagaimana pengaruh cahaya dalam proses melihat. Selain itu juga
menambah pengetahuan siswa tentang bahaya gangguan dalam penglihatan
sehingga dapat menumbuhkan sikap hidup sehat. Modul juga disajikan dengan
contoh dalam sehari-hari sehingga dapat membahtu siswa belajar secara mandiri.
Dengan demikian modul dapat membantu siswa belajar secara mandiri sesuai

dengan pendapat Sudjana dan Rivai (2009).
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Salah satu syarat modul dikatakan layak sebagai bahan ajar adalah dilihat
dari hasil belajar. Hasil belajar diperoleh saat proses pembelajaran berlangsung
dari awal sampai akhir pada tahap uji coba pemakaian modul. Pembelajaran
dilakukan dalam waktu 2 kali pertemuan (2x40’) pada jam pelajaran IPA. Dalam
proses pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk tanya jawab terhadap materi-
materi yang kurang jelas. Nilai akhir diperoleh berasal dari nilai tugas, nilai
laporan praktikum, dan nilai evaluasi akhir.

Ketuntasan klasikal hasil belajar siswa mencapai 94,4% sehingga menurut
Depdikbud modul IPA Terpadu layak digunakan sebagai bahan ajar. Dalam satu
kelas yang berjumlah 36 siswa, jumlah siswa yang belum mencapai batas KKM
adalah 2 siswa. Nilai tertinggi siswa adalah 88,9 dan nilai terendah siswa adalah
73,8. Indikasi siswa yang belum tuntas dikarenakan tugas-tugas yang diberikan
tidak dikerjakan dengan sungguh-sungguh. Selain itu juga, nilai tes siswa tersebut
rendah dibandingkan dengan siswa yang lain. Penemuan yang lain adalah kedua
siswa yang belum tuntas tersebut belum bisa membuat catatan dalam bentuk mind
mapping dengan benar.

Hasil belajar siswa menggunakan modul bermuatan mind mapping
memberikan hasil yang lebih maksimal dibandingkan dengan hasil belajar
terdahulu yang menggunakan buku ajar biasa disertai dengan mencatat biasa. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Susanti (2011) yang menyatakan bahwa
pengembangan modul berbasis mind mapping pada standar kompetensi
menggunakan sistem operasi terbukti mampu meningkatkan prestasi belajar siswa,
dikarenakan penyajian materi dalam modul lebih menarik bagi siswa. Modul yang
disertai dengan mind mapping membantu siswa agar lebih mudah memahami
materi secara keseluruhan. Dengan melihat gambaran keseluruhan materi, siswa
akan memetakan pikirannya fokus ke materi tersebut. Pada akhirnya siswa lebih
mudah memahami dan mengingat materi pelajaran sehingga hasil belajar yang

diperoleh juga maksimal.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, modul IPA Terpadu
bermuatan mind mapping pada tema cahaya dan penglihatan layak digunakan
sebagai bahan ajar. Hal ini disimpulkan dari beberapa indikator kelayakan yang
diperoleh dari tahapan penelitian dan pengembangan modul, yaitu penilaian
kelayakan modul IPA Terpadu yang didasarkan pada validasi oleh ahli, penilaian
tanggapan guru, penilaian tanggapan siswa, dan hasil belajar siswa memperoleh
hasil yang memuaskan dengan mencapai skor >80% standar kriteria kelayakan

modul.

5.1 Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan adalah untuk melanjutkan penelitian dan pengembangan modul IPA
Terpadu bermuatan mind mapping pada materi pembelajaran yang berbeda. Selain
itu, disarankan untuk menambahkan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang kreatif

dan menyenangkan sehingga memotivasi siswa untuk lebih semangat belajar.
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HASIL VALIDASI TAHAP |
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MODUL IPA TERPADU BERMUATAN MIND MAPPING

Perhitungan hasil penilaian modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping tahap |

oleh pakar melalui angket yang terdiri dari kelayakan komponen isi dan

penyajian. Seluruh komponen terdiri atas 10 butir aspek penilaian dengan pilihan

jawaban “Ya/Ada” mendapat skor 1 dan “Tidak” mendapat skor 0.

Rincian hasil validasi tahap | disajikan pada tabel berikut.

Jumlah

Jawab

No Butir Catatan
Responden Ya
I. | KOMPONEN KELAYAKAN ISI
1. Standar Kompetensi (SK) 3 3
tercantum secara eksplisit
Deskripsi:
SKditulis secara eksplisit dalam
modul
2. Kompetensi Dasar (KD) 3 3
tercantum secara eksplisit
Deskripsi:
KD ditulis secara eksplisit dalam
modul
3. Kesesuaian isi modul dengan SK 3 3
dan KD
Deskripsi:
Materi mencakup mulai dari
pengenalan  konsep  sampai
dengan interaksi antar konsep
sesuai dengan yang diamanatkan
oleh SK dan KD
Il. | KOMPONEN PENYAJIAN
a. Daftar isi 3 3
Deskripsi:
Memuat judul bab, subbab dari
bagian teks disertai dengan nomor
halaman yang sesuai dengan
halaman bab dan subbab pada isi.
Ditempatkan pada halaman baru
b. Tujuan pembelajaran 3 3 Rangkuman harus

Deskripsi:

Uraian singkat yang memuat
target yang ingin dicapai, terdapat
dalam setiap bab

disesuaikan dengan
tujuan
pembelajaran.
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Peta konsep

Deskripsi:

Peta konsep yang berisi konsep-
konsep inti yang akan diberikan

Lebih baik lagi
kalau diperbesar
agar jelas.

Kata kunci

Deskripsi:

Kata-kata yang menjadi inti
pembahasan materi

Glosarium Perlu ditambahkan
Deskripsi: istilah — istilah
Glosarium berupa daftar istilah penting lagi dalam
penting dalam teks tersusun glosarium.

secara alfabetis beserta

penjelasannya

Pertanyaan/soal latihan Soal dibuat
Deskripsi: terpadu.

Pertanyaan/soal latihan terdapat
pada modul

Daftar pustaka

Deskripsi:

Daftar buku yang digunakan
sebagai bahan rujukan dalam
penulisan buku tersebut yang
diawali dengan nama pengarang
(yang disusun secara alfabetis),
tahun terbitan, judul buku, tempat
dan nama penerbit

Perbaiki penulisan
daftar pustaka.

Jumlah Skor

100%

Lolos Tahap |

Hasil penilaian instrumen modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping pada
tema cahaya dan penglihatan tahap | oleh pakar dinyatakan lolos karena semua
butir mendapat respon “Ya/Ada”. Selanjutnya akan dilanjutkan penilaian modul

tahap 11 meliputi kelayakan komponen isi, bahasa, dan penyajian.



INSTRUMEN PENILAIAN TAHAP 1
KELAYAKAN MODUL IPA TERPADU BERMUATAN MIND MAPPING
PADA TEMA CAHAYA DAN PENGLIHATAN

Nama : @(M‘M\T\,MM ......
NIP - (97901332006 041003

Asal Instansi <. ANNES ..o
Tanggal g /2 . A’fh / . 'QDI S

Petunjuk pengisian:

1) Tuliskan Identitas diri Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.

2) Berilah tanda check list (\ ) pada kolom Ya/Ada atau Tidak.

3) Setelah mengisi semua butir angket, Bapak/Ibu dimohon memberikan catatan
untuk perbaikan modul.

4) Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam menilai modul ini, saya sampaikan teriima
kasih
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No Butir Jawaban Catatan

Ya | Tidak
I. | KOMPONEN KELAYAKAN ISI

1. Standar Kompetensi (SK) tercantum secara
eksplisit
Deskripsi:
SKditulis secara eksplisit dalam modul

2. Kompetensi Dasar (KD) tercantum secara
eksplisit
Deskripsi: v
KD ditulis secara eksplisit dalam modul

3. Kesesuaian isi modul dengan SK dan KD
Deskripsi: v
Materi mencakup mulai dari pengenalan konsep
sampai dengan interaksi antar konsep sesuai
dengan yang diamanatkan oleh SK dan KD




II. | KOMPONEN PENYAJIAN Ada | Tidak

a. Daftar isi
Deskripsi:
Memuat judul bab, subbab dari bagian teks
disertai dengan nomor halaman yang sesuai | \/
dengan halaman bab dan subbab pada isi.
Ditempatkan pada halaman baru

b. Tujuan pembelajaran
Deskripsi: y,
Uraian singkat yang memuat target yang ingin
dicapai, terdapat dalam setiap bab

c. Petakonsep
Deskripsi:
Peta konsep yang berisi konsep-konsep inti yang |
akan diberikan

d. Kata kunci
Deskripsi: . W
Kata-kata yang menjadi inti pembahasan materi

e. Glosarium ‘
Deskripsi: v
Glosarium berupa daftar istilah penting dalam
teks tersusun secara alfabetis beserta
penjelasannya

f. Pertanyaan/soal latihan
Deskripsi: Vv
Pertanyaan/soal latihan terdapat pada modul

g. Glosarium
Deskripsi: (
Daftar buku yang digunakan sebagai bahan| V/
rujukan dalam penulisan buku tersebut yang
diawali dengan nama pengarang (yang disusun
secara alfabetis), tahun terbitan, judul buku,
tempat dan nama penerbit

JUMLAH SKOR

Catatan tambahan jika diperlukan: ,

< . .
A2
(it ST Diies e ok
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Keterangan:

Modul dikatakan lolos penilaian Tahap 1 apabila semua butir dalam instrumen
penilaian menadapat respon “Ya/Ada”. Jika terdapat respon “Tidak”, maka modul
tersebut dinyatakan tidak lolos.

Modul yang telah lolos seleksi Tahap [ dinilai kembali pada penilaian Tahap II.

Semarang, /2. AP 2013
Validator,

Uk

N



Lampiran 2

HASIL VALIDASI TAHAP II
MODUL IPA TERPADU BERMUATAN MIND MAPPING

Kelayakan Komponen Isi

Berikut tabel hasil rekapitulasi data penilaian kelayakan komponen isi modul.

S7

No Butir Skor IS\;(;); Hasil
Tema yang diambil sesuai dengan Standar

1 | Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang 4 4 100%
diintegrasikan

2 | Materi yang dipadukan sesuai dengan model 4 4 100%
keterpaduan IPA yaitu model connected
Fakta, konsep, prinsip dan kejadian (gejala)

3 |yang disajikan sesuai dengan kenyataan | 4 4 100%
(untuk IPA).

4 | Keterpaduan antara fisika dan biologi 3 4 75%
Rumusan tujuan pembelajaran selaras

5 3 4 75%
dengan indikator

6 | Kegiatan pembelajaran mendukung KD 3 4 75%

7 | Info IPA, Tahukah Kamu, dan Tokoh IPA 4 4 100%
menambah pengetahuan tentang materi

g | Gambar dalam modul dapat menyampaikan 4 4 100%
pesan secara efektif pada siswa
Teknik mencatat mind mapping dapat

9 | menumbuhkan kreativitas siswa dalam 3 4 75%
membuat ringkasan materi
Soal-soal pada modul yang disajikan dalam

10 | pentuk teka-teki mendorong siswa untuk 3 4 75%
mengerjakan

Jumlah Skor 35
Jumlah Skor Maksimal 40
Persentase Total 87,5%

Kategori

Sangat Layak
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¢ Kelayakan Komponen Bahasa
Berikut tabel hasil rekapitulasi data penilaian kelayakan komponen bahasa modul

oleh pakar bahasa.

) Skor ]
No. Butir Skor Hasil
Max
1 | Bahasa yang digunakan adalah bahasa 4 4 100%
Indonesia baku
o | Bahasa yang digunakan komunikatif dan | 4 4 100%
interaktif
3 | Modul menggunakan bahasa yang sesuai 3 4 75%
dengan tingkat kedewasaan siswa
4 | Ketepatan penulisan nama ilmiah/asing 4 4 100%
5 | Konsistensi penggunaan istilah 4 4 100%
Jumlah Skor yang diperoleh 19
Jumlah Skor Maksimal 20
Persentase Total 95%
Kategori Sangat Layak




Kelayakan Komponen Penyajian
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Berikut tabel hasil rekapitulasi data penilaian kelayakan komponen penyajian

modul.
No. Butir Skor Skor Hasil
Max

1 | Desain (konsistensi, format, dan daya 3 4 75%
tarik) modul menarik.

o | Kesesuaian penggunaan ilustrasi dengan 4 4 100%
materi pada modul

3 | Kejelasan tulisan dan gambar 3 4 100%

4 | Gambar berhubungan dan mendukung | 4 4 100%
penjelasan konsep

5 | Penyajian Lembar Kegiatan Siswa dalam 3 4 75%
modul sudah sesuai dengan prosedur
Kegiatan dalam modul inovatif dan

6 3 4 75%
menyenangkan
Gambar dalam modul dapat

7| menyampaikan pesan secara efektif pada 3 4 75%
siswa

g | Penyajian konsep berhubungan dengan 4 4 100%
kehidupan sehari-hari

g | Pertanyaan yang ada memberikan petunjuk 3 4 75%
untuk menemukan konsep secara mandiri

10 | Penyajian mind mapping dipahami dengan 3 4 75%
jelas oleh siswa

Jumlah Skor 33
Jumlah Skor Maksimal 40
Persentase Total 82,5%

Kategori

Sangat layak
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Lampiran 3 1

HASIL PENILAIAN ANGKET GURU
MODUL IPA TERPADU BERMUATAN MIND MAPPING

Pilihan jawaban “Ya/Ada” mendapat skor 1.

Pilihan jawaban “Tidak” mendapat skor 0.

No

Jumlah Menjawab

Responden Ya Hasil Catatan

Butir

Penampilan modul secara Cover modul ditambah
: 3 3 100% e
keseluruhan menarik dengan jenjang sekolah

Tujuan pembelajaran dalam
modul dirumuskan dengan 3 3 100%
jelas

Pedoman_ penggunaan modul 3 3 100%
tersampaikan secara jelas

Penyajian materi dalam Pada pembahasan tentang
rr_lodul tersusun secara 3 9 66.7% cermm,.lenga, o!an alat
sistematis optik lain diberi gambar
pembentukan bayangan

Materi dalam modul
merupakan konsep 3 3 100%
keterpaduan IPA

Informasi-informasi yang up
to date yang dikemas melalui
Info IPA, Tokoh IPA, dan 3 3 100%
sejenisnya dapat menambah
wawasan

Kegiatan dalam modul
bervariasi dengan permainan 3 3 100%
edukatif

Penggunaan gambar dan
contoh dalam modul menarik
sehingga dapat membantu
pemahaman siswa

3 3 100%

Kegiatan praktikum dapat
dilaksanakan dan
menumbuhkan sikap berpikir
Kritis siswa

3 3 100%

10

Mind mapping merupakan Siswa kalau bisa
teknik mencatat baru dan 3 3 100% | diperkenalkan terlebih
menarik bagi siswa dahulu, kemudian diajari.

Rata-rata Nilai 96,67%

Kategori Sangat Layak
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ANGKET TANGGAPAN GURU TERHADAP MODUL IPA TERPADU

Nama

NIP

BERMUATAN MIND MAPPING PADA TEMA

CAHAYA DAN PENGLIHATAN

( Nur Aol
19630706 (99403 1003

Asal Instansi : MTC N (Cow Ol -

Petunjuk pengisian:

1. Isilah Identitas diri Bapaklbu guru pada tempat yang telah disediakan.

2. Bacalah pernyataan-pernyataan pada tabel di bawah ini, kemudian berikan

tanda check list (\) pada kolom “Ya atau Tidak”.

3. Setelah mengisi semua butir angket, Bapak/Ibu dimohon memberikan
saran untuk perbaikan modul.
Jawaban
No Butir
Ya | Tidak
1. | Penampilan modul secara keseluruhan menarik v
2. | Tujuan pembelajaran dalam modul dirumuskan dengan \/
jelas
3. | Pedoman penggunaan modul tersampaikan secara jelas v
4. | Penyajian materi dalam modul tersusun secara
sistematis Vv
5. | Materi dalam modul merupakan konsep keterpaduan
1PA v
6. | Informasi-informasi yang up fo date yang dikemas
melalui Info IPA, Tokoh IPA, dan sejenisnya dapat| V/
menambah wawasan
7. | Kegiatan dalam modul bervariasi dengan permainan
edukatif v
8. | Penggunaan gambar dan contoh dalam modul menarik \/
sehingga dapat membantu pemahaman siswa
9. | Kegiatan praktikum dapat dilaksanakan dan
menumbuhkan sikap berpikir kritis siswa i
10. | Mind mapping merupakan teknik mencatat baru dan
menarik bagi siswa : v
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Saran untuk perbaikan modul:

-------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

....................................................................................................

NIP - [ 9630706 (99402 2002

ATERIMA KASIHA



Lampiran 4

HASIL UJI KETERBACAAN MODUL
MODUL IPA TERPADU BERMUATAN MIND MAPPING

74

Pada uji coba skala kecil bertujuan untuk mengetahui keterbacaan modul oleh

siswa.
Jumlah Jawab
No Butir Responden Ya Hasil Catatan
Saya tertarik mempelajari 8 .
1 | modul IPA 8 g |~ gxl00%
=100%
Saya dapat mempelajari 7 . Masih perlu
2 | modul dengan sendiri 8 7 | T 8*100% | himbingan guru.
= 87,5%
Gambar yang terdapat dalam g Gambar berwarna-
3 modul menarik dan 8 8 = 5x100% warni sehingga dapat
memudahkan saya untuk — 1000 menarik untuk belajar.
oS ty' 100% J
memahami materi
Informasi tambahan dalam g
4 modul seperti Info IPA dan 8 8 = 5x100%
Tahukah Kamu  dapat — 100%
menambah wawasan saya
Materi dalam modul mudah 7 Masih ada materi yang
5 | untuk dipahami 8 7 = X 100% | sylit dipahami.
= 87,5%
Kegiatan belajar dalam modul 7
6 | menyenangkan 8 7 = gx100%
= 87,5%
Petunjuk yang ada dalam 7 .
7 | modul mudah dimengerti 8 7 = gx100%
= 87,5%
Kegiatan praktikum yang ada 7 .
8 | dalam modul mudah 8 7 = gx100%
dilaksanakan = 87,5%
Saya tertarik mengerjakan 8 .
9 | Teka-teki dan Otak-atik kata 8 8 = gx100%
IPA =100%
Mind mapping merupakan 7 . Siswa antusias ingin
10 | teknik belajar yang baru dan 8 7 = X 100% belajar cara membuat
menarik = 87,5% mind mapping.
Rata-rata Nilai 92,5%

Kategori

Sangat Layak




ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODUL IPA TERPADU

BRERMUATAN MIND MAPPING

PADA TEMA CAHAYA DAN PENGLIHATAN

Jenis Kelamin : (P“WPUC\T\

Kelas

« IK

Petunjuk pengisian:

baru dan menarik

1. Isilah Jenis Kelamin dan kelas Sandara pada tempat vang telah disediakan,
2. Bacalah beberapa pernyataan di bawah ini, kemudian berikan tanda check
list (\)y pada kolom “Ya™ atan “Tidak™.
3. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai Anda.
o Tanaoanan ]
No. Pernyataan e
Ya Tidak
1 Saya tertarik mempelajari modul IPA v
2. | Saya dapat mempelajari modul dengan sendiri v
3. | Gambar yang terdapat dalam modul menarik
dan memudahkan cava untuk memahami materi v
4. | Informasi tambahan dalam modul seperti Info
IPA dan Tahukah Kamu dapat menambah ot
wawasan saya.
5. | Materi dalam modul mudah untuk dipahami v
6. | Kegiatan helajar dalam modul menvenangkan K
7. | Petunjuk yang ada dalam wmodul mudah
dimengerti e
8. | Kegiatan praktikum yang ada dalam modul )
mudah dilaksanakan i
9. | Saya tertarik mengeriakan Teka-teki dan Otak- R
atik kata IPA il
10, | Mind mappinj?rriérubakéﬁ teknik belajar yangw 7 e

Jumlah skor

"MTERIMA KASIH M
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Saran untuk perbaikan modul:

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

----------------------------------------------------------------------------------------------------

..................................

Siewa

...........................................................



Lampiran 5

HASIL TANGGAPAN SISWA PADA UJI COBA SKALA BESAR
MODUL IPA TERPADU BERMUATAN MIND MAPPING
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Jumlah Jawab

No Butir Responden Ya Hasil

1 | Saya tertarik mempelajari _ 36 .
modul IPA 36 36 = 35X 100%

=100%

2 | Saya dapat mempelajari 30 .
modul dengan sendiri 36 30 = 3% 100%

= 83,3%
3 | Gambar yang terdapat dalam
i 36
modul menarik dan 36 36 = 3¢X 100%
memudahlfan saya untuk — 100%
memahami materi

4 | Informasi tambahan dalam 24
modul seperti Info IPA dan 36 34 = g x100%
Tahukah Kamu  dapat = 94.4%
menambah wawasan saya

5 | Materi dalam modul mudah 33
untuk dipahami 36 33 = 35X 100%

=91,7%

6 | Kegiatan belajar dalam modul 34
menyenangkan 36 34 = 3% 100%

= 94,4%

7 | Petunjuk yang ada dalam 32 .

modul mudah dimengerti 36 32 = 3% 100%
= 88,9%

8 | Kegiatan praktikum yang ada 33 .
dalam  modul  mudah 36 33 = 36X 100%
dilaksanakan =9L7%

9 | Saya tertarik mengerjakan 34 .
Teka-teki dan Otak-atik kata 36 34 = 35X 100%
IPA =94,4%

10 | Mind mapping merupakan 35
teknik belajar yang baru dan 36 35 = 35X 100%
menarik =97,2%

Rata-rata Nilai 93,6%

Kategori

Sangat Layak
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ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODUL IPA TERPADU

BERMIUJATAN MIND MAPPING

PADA TEMA CAHAYA DAN PENGLIHATAN

Jenis Kelamin :  Loki-\aks

Kelas AL €

Kama * \Van

Petunjuk pengisian:
1. Isilah lenis Kelamin dan kelas Saudara pada tempat vang telah disediakan.
2. Bacalah beberapa pernyataan di bawah ini, kemudian berikan tanda check

list () pada kolom “Ya” atan “Tidak”.

..... \ Qe IS

3. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai Anda.

Ya Tidak

No. Pernyataan

1. | Saya tertarik mempelajari modul IPA

v
2. | Saya dapat mempelajari modul dengan sendiri v
3. | Gambar yang terdapat dalam modul menarik o

dan memudahkan saya untuk memahami materi

4. | Informasi tambahan dalam modul seperti Info

IPA dan Tahukah Kamu dapat menambah V4

wawasan saya.
5. | Materi dalam modul mudah untuk dipahami v
6. | Kegiatan belaiar dalam modul menyenangkan {7
7. | Petunjuk yang ada dalam modul mudah

dimengerti v
8. | Kegiatan praktikum yang ada dalam modul

mudah dilaksanakan v
9. | Saya tertarik mengeriakan Teka-teki dan Otak-

atik kata [PA v
10. | Mind mapping merupakan teknik belajar yang -

baru dan menarik

Jumlah skor

AMTERIMA KASIH A
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Saran untuk perbaikan modul:

(a0 Gka  dengan yodul IPA

...............................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

----------------------------------------------------------------------------------------------------

Semarang, .27, APV . 2013

Siswa

----------------------------------------------------------
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Lampiran 6
HASIL BELAJAR SISWA
. Rata2 | Nilai | | no
No ;g\?vz Nilai Tugas Nilai Lapor_an '\.:.'(:2' (ﬁlfpig) Ket
I i i Tugas | Praktik 4

1 |D-01 |86,7| 70 80 78,9 78 95 82,7 Tuntas
2 | D-02 80 80 85 | 81,67 82 90 83,8 Tuntas
3 |D-03 | 733 | 80 85 79,4 72 90 80,2 Tuntas
4 |D-04 |867| 8 | 8 | 822 80 95 84,9 Tuntas
5 |D-05 |[867 | 90 | 8 | 87,2 84 95 88,4 Tuntas
6 |D-06 | 733 | 70 80 74,4 82 85 79 Tuntas
7 | D-07 80 70 80 76,7 72 70 73,8 | Tdk tuntas
8 |D-08 |867| 8 | 90 | 85,6 78 90 84,8 Tuntas
9 |D-09 |867| 70 85 80,1 86 80 81,8 Tuntas
10 | D-10 80 80 | 80 80 76 90 81,5 Tuntas
11 |D-11 | 73,3 | 80 80 77,8 78 90 80,9 Tuntas
12 |D-12 | 93,3 | 80 80 84,4 85 90 86 Tuntas
13 |D-13 | 933 | 80 | 75 | 828 86 90 85,4 Tuntas
14 | D-14 80 80 75 78,3 74 95 81,4 Tuntas
15 | D-15 80 70 75 75 80 95 81,25 Tuntas
16 | D-16 80 80 | 75 | 783 78 75 77,4 Tuntas
17 |D-17 | 86,7 | 80 | 8 | 839 85 80 83,2 Tuntas
18 |D-18 | 93,3 | 90 85 89,4 82 95 88,9 Tuntas
19 | D-19 80 80 | 8 | 817 75 90 82,1 Tuntas
20 |D-20 | 86,7 | 70 | 8 | 80,6 72 80 78,3 Tuntas
21 | D-21 | 933 | 80 80 84,4 84 85 84,5 Tuntas
22 | D-22 | 933 | 90 80 87,8 74 85 83,6 Tuntas
23 | D-23 80 80 | 80 80 72 80 78 Tuntas
24 | D-24 | 86,7 | 80 80 82,2 72 80 79,1 Tuntas
25 | D-25 80 80 | 75 | 783 74 85 78,9 Tuntas
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26 | D-26 | 86,7 | 70 75 77,2 76 85 78,9 Tuntas
27 | D-27 | 86,7 | 80 75 80,6 75 75 77,8 Tuntas
28 | D-28 | 933 | 90 75 86,1 85 90 86,8 Tuntas
29 | D-29 | 86,7 | 80 80 82,2 82 90 84,1 Tuntas
30 | D-30 80 80 80 80 78 75 78,2 Tuntas
31 | D-31 80 80 80 80 75 85 80 Tuntas
32 |D-32 | 933 | 80 80 84,4 78 90 84,2 Tuntas
33 | D-33 80 80 75 78,3 74 85 78,9 Tuntas
34 |D-34 | 933 | 90 75 86,1 75 80 81,8 Tuntas
35 [D-35 | 933 | 80 75 82,8 80 95 85,1 Tuntas
36 | D-36 80 70 75 75 72 75 74,2 | Tdk tuntas
Nilai rata-rata 81,7
Nilai tertinggi 88,9
Nilai terendah 73,8
Jumlah siswa tuntas 34
Jumlah siswa tidak tuntas 2
Ketuntasan klasikal 94,4%
Nilai akhir diperoleh dari:
2A+B+C
NA= T Keterangan :
NA = Nilai Akhir
A = Nilai ulangan akhir
B = Nilai laporan praktikum
C = Nilai tugas

Keterangan Nilai Tugas

I = Mengerjakan teka-teki PA
] = Mengerjakan otak-atik IPA
I = Hasil diskusi
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Lampiran 8 85

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Tema : Cahaya dan Penglihatan
Kelas/Semester S VII2

Waktu : 4 x 40 menit (2 x pertemuan)
Pertemuan Ke- 01

A. STANDAR KOMPETENSI

Fisika

6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang, dan optika dalam
produk teknologi sehari-hari

Biologi

1. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia

B. KOMPETENSI DASAR

6.3 Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan berbagai bentuk
lensa

1.3 Mendeskripsikan sistem koordinasi dan alat indera pada manusia dan

hubungannya dengan kesehatan

C. INDIKATOR PEMBELAJARAN

1. Menjelaskan pengertian cahaya dengan penuh percaya diri.

2. Menyebutkan dengan cermat peranan cahaya dan sumbernya dalam
kehidupan.

3. Memaparkan sifat-sifat cahaya dengan penuh tanggung jawab dan
percaya diri.

4. Melakukan percobaan dengan kreatif dan berpikir logis untuk

menunjukkan sifat-sifat cahaya
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah melakukan pembelajaran, diharapkan:

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian cahaya dan peranannya dalam
kehidupan secara benar dengan percaya diri melalui studi pustaka dan
pengamatan.

2. Siswa dapat memaparkan sifat-sifat cahaya dengan penuh tanggung
jawab dan percaya diri secara jelas melalui diskusi dan tanya jawab.

3. Siswa dapat melakukan percobaan dengan kreatif untuk menunjukkan
sifat-sifat cahaya dengan baik melalui untuk menumbuhkan rasa ingin
tahu.

4. Siswa dapat menjelaskan pembentukan bayangan pada lensa dengan

mandiri secara benar melalui pengamatan.

E. MATERI PEMBELAJARAN
e Cahaya dan Peranannya

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa lepas dari keberadaan
cahaya. Kita dapat melihat benda-benda sekitar kita karena ada cahaya. Cahaya
merupakan salah satu bentuk energi. Sumber energi utama bagi bumi adalah
cahaya matahari. Semua makhluk hidup membutuhkan cahaya, tumbuhan
memanfaatkan cahaya matahari untuk proses fotosintesis, sedangkan hewan
memanfaatkan cahaya untuk melindungi dirinya. Cahaya penting dalam
kehidupan, sebab tanpa adanya cahaya tidak mungkin ada kehidupan, bumi akan
gelap gulita dan dingin sehingga tidak mungkin ada kehidupan.

Sumber cahaya tidak berasal dari matahari saja, namun dapat berasal dari
benda-benda lain yang dapat memancarkan cahaya. Contoh sumber cahaya adalah
api. Sudah sejak lama manusia menemukan bahwa api dapat menghasilkan
cahaya. Dilanjutkan dengan ditemukannya obor, lilin, lampu minyak, sampai

lampu listrik. Lebih canggih lagi baterei dapat menyimpan energi cahaya.



Sifat Cahaya
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Sebagaimana salah satu bentuk gelombang, cahaya memiliki sifat-sifat

gelombang, diantaranya cahaya merambat lurus, cahaya menembus benda bening,

cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan, dan diuraikan.

F. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Pembelajaran kontekstual
Metode : Ceramah, tanya jawab, dan percobaan
G. LANGKAH PEMBELAJARAN
No Kegiatan Waktu Sum?er
Guru Siswa Belajar
A. | PENDAHULUAN
1. Membuka pelajaran dengan . Mempersiapkan dengan teliti | 10 menit | Modul
salam dan mengecek untuk mulai pembelajaran dan IPA
kehadiran siswa mendengarkan penjelasan dari Terpadu
guru
2. Menyiapkan kondisi fisik dan . Merespon pertanyaan-
psikis siswa dengan bertanya pertanyan dari guru
”Apa kabar kalian?”
’Sudah siapkah kalian untuk
belajar? Jika sudah, Bukalah
modul IPA yang Kalian
Pelajari” . Menyimak apa yang dijelaskan
3. Menyampaikan tema dan oleh guru dengan rasa ingin
tujuan pembelajaran tahu
B. | KEGIATAN INTI 60 menit | Modul
Explorasi IPA
1. Guru memberikan apersepsi . Siswa menjawab pertanyaan- Terpadu
dan motivasi kepada siswa pertanyan guru dengan Alat dan
Pernahkah terjadi mati lampu percaya diri bahan:
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di rumahmu pada malam
hari? Dapatkah kalian
melihat benda di sekitar?

2. Menyajikan materi
pendahuluan mengenai
cahaya dan peranannya

3. Mengajak siswa melakukan
studi kasus untuk
menunjukkan pengaruh
cahaya terhadap penglihatan

Elaborasi

1. Membimbing siswa membagi

kelompok kerja

2. Mengajak siswa melakukan
percobaan tentang sifat rambat
lurus cahaya

3. Guru memanggil salah satu
siswa dalam kelompok untuk
mempresentasikan hasil
praktikumnya

Konfirmasi
1. Memberikan tanggapan
terhadap hasil eksplorasi dan

elaborasi siswa

2. Memberikan motivasi kepada
siswa yang kurang
berpartisipasi secara aktif
dalam pembelajaran

2. Dengan penuh perhatian

mendengarkan penjelasan guru

. Dengan mandiri dan teliti

melakukan pengamatan
mengenai pengaruh cahaya
terhadap penglihatan

. Siswa dengan sikap disiplin

dibagi dalam beberapa
kelompok

. Siswa dengan cermat

melakukan percobaan

. Perwakilan kelompok

mempresentasikan hasilnya
dengan sikap berani dan
percaya diri, lainnya

memperhatikan

. Menanyakan kepada guru

dengan rasa ingin tahu
mengenai hal yang kurang
dipahami

. Menerima masukan dan

motivasi dari guru

Senter,
plastik,
tisu,
kertas,
karton,
gelas,
air,
sabun,
buku
tebal
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PENUTUP 10 menit
1. Bersama-sama siswa membuat | 1. Siswa bersama guru dengan
kesimpulan materi yang telah penuh perhatian
dipelajari menyimpulkan materi yang
telah dipelajari dengan

membuat mind mapping

2. Meminta siswa untuk 2. Dengan penuh tanggung
mempelajari materi jawab menjalankan tugas
pembelajaran pada pertemuan yang diberikan oleh guru

berikutnya dan melakukan
kegiatan yang ada dalam modul
3. Menutup pembelajaran dengan | 3. Siswa menjawab salam.

mengucapkan salam.

H. SUMBER BELAJAR
e Modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping pada tema cahaya dan
penglihatan.
e Alat dan bahan praktikum meliputi: Senter, plastik, tisu, kertas, karton,
gelas, air, sabun, dan buku tebal.
e Buku BSE IPA SMP Kelas VIII

I. PENILAIAN
Teknik : Tes tertulis, tes unjuk kerja
Bentuk instrumen : Pilihan ganda

1. Yoyok sedang belajar di kamar, tiba-tiba listrik di rumahnya padam dan ia
tidak bisa melihat apa-apa. Hal yang paling ia butuhkan adalah... .
a. Lilin c. Tidur

b. Buku d. Kacamata
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2. Berikut ini yang termasuk sumber-sumber cahaya, kecuali ... .

a. matahari

b. api

3. Benda yang tidak mampu memancarkan cahaya disebut ... .

a. benda gelap

b. benda terang
c. sumber cahaya
d. benda hitam

4. Benda-benda berikut yang dapat tembus cahaya ialah ....

a. kertas, karton

b. kayu, besi

5. Cahaya memiliki sifat dapat ....

a. merambat lurus

b. dipantulkan

KUNCI JAWABAN
1A
2D
3A
4D
5D

Guru Mata Pelajaran IPA

Siti1 Nur Aizah
NIP. 196807061994032003

c. bola, seng
d. kaca, plastik

c. dibiaskan

d. semua jawaban benar

Semarang, Mes 2013

Peneliti,

Sri Zuliyati Arbai
NIM. 4001409069
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Tema : Cahaya dan Penglihatan
Kelas/Semester S VII2

Waktu : 4 x 40 menit (2 x pertemuan)
Pertemuan Ke- 12

A

C.

STANDAR KOMPETENSI

Fisika

6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang, dan optika dalam
produk teknologi sehari-hari

Biologi

1. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia

KOMPETENSI DASAR

6.3 Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan berbagai bentuk
lensa

1.3 Mendeskripsikan sistem koordinasi dan alat indera pada manusia dan

hubungannya dengan kesehatan

INDIKATOR

1. Menjelaskan jalannya cahaya terhadap proses melihat dengan berpikir
kritis dan logis

2. Menunjukkan bagian-bagian mata dan fungsinya dengan penuh percaya
diri

3. Mendeskripsikan beberapa kelainan atau cacat mata dan cara

menanggulanginya secara mandiri
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah melakukan pembelajaran, diharapkan:

1.

Siswa dapat menjelaskan dengan percaya diri mengenai Kketerkaitan
cahaya terhadap proses melihat dengan benar melalui studi pustaka
modul

Siswa dapat menunjukkan bagian-bagian mata dan fungsinya dengan
tepat penuh percaya diri melalui pengamatan gambar

Siswa dapat menjelaskan fungsi bagian-bagian mata dengan baik penuh
percaya diri melalui studi pustaka

Siswa dapat mendeskripsikan beberapa kelainan atau cacat mata dan cara
menanggulanginya dengan benar secara mandiri melalui tanya jawab
Siswa dapat melukiskan bayangan pada lensa dengan cermat melalui

studi pustaka

E. MATERI PEMBELAJARAN

e Proses Benda dapat Terlihat oleh Mata

Tahukah kamu caranya mata bisa melihat? Mata bisa melihat benda karena

adanya cahaya yang dipantulkan oleh benda tersebut ke mata. Jika tidak ada

cahaya yang dipantulkan benda, maka mata tidak bisa melihat benda tersebut.

Proses melihat adalah berikut: Proses terlihatnya benda oleh mata yaitu cahaya

yang dipantulkan dari benda akan masuk ke dalam mata melalui kornea (bagian

pada mata) dan sealnjutnya mengalami proses seperti yang dijelaskan melalui

bagan di bawah ini.

e Bagian-bagian Mata

1)
2)
3)

4)

5)

Kornea mata, berfungsi untuk melindungi mata bagian dalam.

Iris, untuk mengatur banyaknya cahaya yang masuk ke mata.

Pupil, sebagai tempat masuknya cahaya. Jika cahaya yang masuk sedikit,
pupil melebar. cahaya banyak, pupil akan mengecil.

Lensa mata, dapat berakomodasi. Jika melihat benda jauh, lensa
memipih. Jika melihat benda jauh, lensa akan menebal.

Retina, tempat terbentuknya bayangan.



Gangguan mata
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Terdapat beberapa cacat mata yang akan kita bicarakan disini, antara lain

rabun jauh (miopi), rabun dekat (hipermetropi), dan mata tua (presbiopi). Cacat

mata ini dikarenakan lensa mata yang membiaskan cahaya bayangannya tidak

tepat di retina. Cara menanggulanginya yaitu dengan menggunakan kacamata

lensa positif maupun negatif agar pembiasan bayangannya jatuh tepat di retina.

F. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Pembelajaran kontekstual
Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab
G. LANGKAH PEMBELAJARAN
Kegiatan Sumber
No Waktu )
Guru Siswa Belajar
A. | PENDAHULUAN
1. Membuka pembelajaran dengan |1. Mempersiapkan dengan 10 menit
salam dan mengecek kehadiran teliti untuk mulai pelajaran
siswa dan mendengarkan
penjelasan dari guru
2. Menyampaikan tema dan tujuan |2. Menyimak apa yang
pembelajaran dijelaskan oleh guru dengan
rasa ingin tahu
3. Apersepsi dan pemberian 3. Diajak berpikir kritis
motivasi kepada siswa. membicarakan tentang
- Adakah di kelas ini yang hubungan cahaya dan
memakai kacamata? Apakah penglihatan dan gangguan
penyebabnya pada mata
B. | KEGIATAN INTI 40 menit
Explorasi
1. Menyajikan materi 1. Dengan penuh perhatian Modul
pendahuluan mengenai proses mendengarkan penjelasan IPA
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melihat guru Terpadu
2. Bertanya jawab dengan siswa | 2. Dengan rasa ingin tahu bermuat
mengenai hubungan antara menjawab pertanyaan dari an mind
cahaya dengan proses melihat guru dan melakukan timbal- mapping
balik Gambar
Elaborasi struktur
1. Menunjukkan gambar mata 1. Siswa berdiskusi mengenai mata
manusia dan mengajak siswa gambar struktur mata dengan
mengidentifikasi bagian- rasa ingin tahu
bagiannya
2. Membimbing siswa dalam 2. Siswa dengan percaya diri
menyampaikan hasil diskusi menyampaikan hasil diskusi
mengenai fungsi dari bagian- dan berfikir logis
bagian mata menanggapi fungsi dari
3. Mengajak siswa bertanya masing-masing struktur mata
Konfirmasi
1. Menyuruh siswa menerangkan | 1. Beberapa siswa maju dengan
kembali proses mata dapat penuh tanggung jawab
melihat menjelaskan proses melihat
2. Mengonfirmasi setiap 2. Siswa dengan sikap
pernyataan siswa menghargai orang lain
mendengarkan umpan balik
dan penguatan terhadap
keberhasilan dalam
menyampaikan pendapatnya
PENUTUP 30 menit
1. Membimbing siswa membuat 1. Siswa dengan penuh Lembar
kesimpulan materi yang telah perhatian membuat soal
dipelajari dengan membuat ringkasan berupa mind evaluasi

mind mapping

mapping




95

2. Memberikan evaluasi terhadap | 2. Dengan penuh tanggung

materi yang dipelajari dengan jawab mengerjakan soal
tema cahaya dan penglihatan evaluasi

3. Memberikan penghargaan 3. Menerima umpan balik
kepada siswa yang telah positif dengan percaya diri

berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran dan memberikan
motivasi kepada siswa yang
belum aktif

4. Menutup pelajaran dengan 4. Menjawab salam

mengucapkan salam.

. SUMBER BELAJAR

e Modul IPA Terpadu bermuatan mind mapping pada tema cahaya dan
penglihatan.

e Gambar struktur mata

PENILAIAN

Teknik : Tes tertulis
Bentuk instrumen : Pilihan ganda
Contoh soal:

Lampu yang tadinya padam setelah beberapa menit menyala kembali.
Kondisi mata seketika setelah ada cahaya adalah...

a. Dapat melihat dengan jelas

b. Tidak dapat melihat

c. Dapat melihat tetapi remang-remang

d. Dapat melihat dengan kacamata

Pupil merupakan bagian mata yang berfungsi sebagai tempat masuknya
cahaya. Pupil akan melebar dan mengecil jika ada cahaya yang masuk dengan
frekuensi yang berbeda. Toni melakukan percobaan dengan mengarahkan
senter yang telah dinyalakan di dekat mata Didi. Keadaan pupil mata Didi
adalah...

a. Melebar c. Sama

b. Mengecil d. Berubah warna

Bagian mata yang berfungsi untuk melindungi bagian dalam mata adalah...

a. Retina c. Iris
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b. Kornea d. Pupil
4. Mata dapat melihat benda karena adanya cahaya yang dipantulkan mengenai
mata. Bagian mata berfungsi mengatur banyak cahaya yang masuk ke mata

adalah...
a. lris c. Pupil
b. Lensa d. Retina

5. Gangguan pada mata yang dapat ditolong dengan memakai kacamata berlensa
ganda (cembung dan cekung) adalah...

a Miopi ¢ Presbiopi

b Hipermetropi d Astigmatisma
Kunci Jawaban
1C
2 B
3B
4 A
5C

Semarang, M'(/‘ ....... 2013

Guru Mata Pelajaran IPA Peneliti,
Sitt Nur Aizah Sri Zuliyati Arbai

NIP. 196807061994032003 NIM. 4001409069
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KISI-KISI SOAL EVALUASI
CAHAYA DAN PENGLIHATAN
Sekolah : MTs Negeri Kendal Tahun Pelajaran : 2012/
2013
Mata Pelajaran IPA Jumlah Soal :PG 20
Kelas / Semester : VI / 2 (dua) Waktu : 20

menit
Standar Kompetensi : 6. Memahami konsep penerapan getaran, gelombang, dan
optika dalam produk teknologi sehari-hari.
1. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia
: 6.3 Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya
dengan berbagai bentuk lensa
1.3 mendeskripsikan system koordinasi dan alat indera
pada manusia dan hubungannya dengan kesehatan

Kompetensi Dasar

. Bentuk | Nomor | Aspek .
Tema Indikator Soal Soal | Kognitif Kunci

Cahaya dan | Menjelaskan pengertian cahaya PG 1 C1 B
Penglihatan | Membedakan sumber-sumber PG ) c2 C

cahaya

Memberikan C(?ntoh benda gelap PG 3 2 A

atau benda bening

Menjelaskan sifat-sifat cahaya PG 4 C4 C

Membedakan antara pem_antulan PG 5 c2 B

teratur dan pemantulan difus

Menjelaskan contoh pemantulan PG 6 C3 B

Menjelaskan contoh pembiasan PG 7 C3 D

Menunjukkan bahwa cahaya

berperan dalam proses PG 8 C3 B

penglihatan

Mer?JeIaskan proses mata dapat PG 9 ca D

melihat

Meng_anaI|S|s peristiwa PG 10 ca c

pembiasan pada lensa mata

Menunjukka}n gambar bagian PG 1 2 C

mata manusia

Menglc_ientlflkam cacat mata PG 12 C5 A

melalui gambar




98

Menyebutkan salah satu fungsi

: PG 13 C4
bagian mata
Melukiskan bayangan pada lensa PG 14 C6
Menjfelas.kan cacat mata PG 15 c5
presbiopi
Mengu?Ier)t_lflI_(@ cacat_mata PG 16 C5
melalui ciri-ciri yang disebutkan
Menjelaskan bayangan pada

PG 17 C4

lensa cekung
Aplikasi lensa untuk mengatasi PG 18 c3
cacat mata
Mgngkla3|f|ka5|kan kebiasaan PG 19 C5
baik dalam membaca
Menyebutkan tips perilaku sehat
agar tidak mengalami gangguan PG 20 C3

pada mata

o umlah skor yang diperoleh
N|Ia|:] Yang =ip

X 100

Jumlah skor total
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Lampiran 10

SOAL EVALUASI

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Tema : Cahaya dan Penglihatan
Kelas/ Semester VHI/ I

Waktu : 20 menit

Petunjuk umum:

Tulis identitas Anda (Nama, No.Absen, Kelas) di tempat yang disediakan.
Bacalah soal dengan baik sebelum menjawab.

Jumlah soal sebanyak 20 butir pilihan ganda.

Jawaban yang benar mendapatkan skor 1 dan salah mendapatkan skor O.
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang menurut Anda paling benar.
Kerjakan dengan jujur dan teliti. Periksalah jawaban Anda sebelum
diserahkan.

ok wdE

Pilihlah salah satu jawaban yang Kamu anggap benar!

1.

Cahaya termasuk gelombang....

a. longitudinal c. magnetik

b. elektromagnetik d. bunyi

Wita dapat melihat sesuatu di kamarnya karena adanya cahaya yang
dipancarkan dari sumber cahaya dan dipantulkan oleh benda yang ada di

kamar menuju ke mata Wita. Contoh di bawah ini termasuk sumber cahaya,

kecuali....
a. lilin Cc. cermin
b. lampu minyak d. senter

Cahaya dapat menembus benda bening. Contoh benda bening adalah....

a. penggaris mika c. pohon

b. mobil d. meja

Cahaya memiliki sifat berikut ini, kecuali....

a. merambat lurus c. menembus benda gelap

b. dapat dipantulkan d. dapat dibiaskan

Gambar pemantulan di bawah adalah....

a. pemantulan baur c. pemantulan difus

b. pematulan teratur d. pemantulan acak



http://dwijunianto.files.wordpress.com/2011/06/soal9.jpg

10.

11.
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Di bawah ini yang merupakan contoh dari benda gelap adalah....

a. kaca, kayu, guci c. mika plastik, tisu tipis, kaca

b. kayu, buku, pohon d. tisu, kaca, pohon

Jika kamu memasukkan pensil di dalam gelas yang berisi air maka pensil
akan kelihatan membengkok atau patah. Hal ini merupakan peristiwa....

a. pemantulan C. penguraian

b. dispersi d. pembiasan

Mata manusia akan dapat melihat benda-benda di sekitar karena adanya
cahaya. Cahaya menuju benda, selanjutnya benda memantulkan cahaya
mengenai mata dan terjadi pembentukan bayangan oleh lensa mata di retina.
Proses ... terjadi lensa mata.

a. pemantulan C. penguraian

b. pembiasan d. hamburan

Cahaya yang dipantulkan oleh benda mengenai mata, menembus kornea dan
diteruskan melalui pupil. Selanjutnya oleh lensa mata cahaya diproses
sehingga terjadi bayangan tepat di retina dan disampaikan ke...untuk
menerima perintah melihat.

a. iris c. mata

b. syaraf mata d. otak

Cahaya yang masuk akan dibiaskan sehingga terbentuk bayangan tepat di
retina. Akan tetapi ada cahaya yang dibiaskan bayangannya tidak selamanya
tepat di retina, ada yang jatuh di depan ataupun di belakang retina
dikarenakan adanya perubahan kemampuan otot lensa mata untuk menebal
dan menipis. Kemampuan lensa mata tersebut dinamakan. ...

a. daya kapilaritas c. akomodasi

b. translasi d. relaksasi

Bagian mata yang ditunjukkan pada nomor 1,2,3, dan 4 yang benar adalah...

g ~
Bagian-Bagian Mata

a. kornea, iris, lensa, dan pupil
b. kornea, pupil, lensa, dan iris

c. iris, kornea, lensa, dan pupil

d. iris, lensa, kornea, dan pupil




12.

13.

14.

15.

16.
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Bagian yang ditunjuk oleh angka 3 adalah... dan berfungsi untuk....

a. lensa, menangkap bayangan benda yang masuk Bagian-Bagian Mata
b. iris, mempertajam bayangan benda yang masuk
c. pupil, mengatur cahaya yang masuk

d. retina, menerima rangsangan perintah untuk melihat

Bagian mata yang dapat membiaskan cahaya dari ben\da yang masuk ke
dalam mata sehingga terbentuk bayangan nyata, terbalik, diperkecil adalah....
a. lensa mata c. pupil

b. iris d. kornea

Suatu benda diletakkan 20 cm di depan lensa cembung yang memiliki jarak
fokus 15 cm. Sifat bayangan yang dibentuk adalah....
a. nyata, terbalik, dan diperbesar

b. nyata, terbalik, dan diperkecil
C. maya, tegak, dan sama besar
d. maya, terbalik, dan diperbesar

Seorang kakek menderita presbiopi memakai kacamata berlensa ganda.
Presbiopi adalah cacat mata yang ....

a. idak bisa melihat normal pada jarak jauh

b. tidak bisa melihat normal pada jarak dekat

c. tidak bisa melihat normal pada malam hari

d. tidak bisa melihat normal pada jarak dekat dan jauh

Berikut ini ciri-ciri yang dimiliki oleh seseorang yang mengalami gangguan
mata.

1. Tidak jelas melihat benda pada jarak dekat

2. Bayangan jatuh di belakang retina

3. Ditolong dengan kacamata berlensa cembung

Orang tersebut menderita gangguan mata yaitu....

a. miopi C. presbiopi

b. hipermetropi d. astigmatisma



17.

18.

19.

20.
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Bayangan yang dibentuk oleh lensa cekung bersifat....

a. nyata, tegak, diperbesar C. maya, terbalik, diperbesar

b. nyata, terbalik, diperkecil d. maya, tegak, diperkecil

Zidan mengalami gangguan pada matanya sehingga dia tidak bisa melihat
benda yang jauh. Zidan harus memakai kacamata berlensa....

a. cekung C. positif

b. cembung d. cekung-cembung

Berikut ini adalah kebiasaan membaca seseorang.
1. Membaca di ruang yang cukup cahaya
2. Membaca buku dengan jarak baca 30 cm
3. Membaca sambil tiduran terlentang
4. Membaca sambil duduk

Dari beberapa kebiasaan di atas, yang merupakan kebiasaan membaca yang
baik adalah....

a. 1,23 c. 2,34

b. 1,2,4 d 1,34

Berikut ini usaha-usaha yang dilakukan untuk menjaga agar mata tetap sehat,
kecuali....

a. mengatur jarak baca (min 30 cm)

b. menonton televisi jangan terlalu dekat

c. membaca di ruang redup

o

makan makanan yang mengandung Vit. A

<<SELAMAT MENGERJAKAN>>
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LEMBAR JAWABAN SOAL EVALUASI
“CAHAYA DAN PENGLIHATAN”

Nama . 7~ Marlul ula

Kelas : 3F

No. Absen : (&

NO JAWABAN NO JAWABAN

1 | A C|D ii | A|B D
2 |A|B D 12 >a< B|C|D
3 C|D 13 ] A C|D
4 | A D 14 >< B|C|D
5 | A c|D 15| A|B|C

6 | A C|D 16 | A CI|D
7 |A[B]|C X 17 |A| B | C

8§ | A C|D 18 B|CI!D
9 | A C 19 | A C|D
10 | A D 20 | A| B D

NILAI = Jumlah Skor X 5
= ;’j \:j{ X E

- 0



Lampiran 12

X/
*

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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PENILAIAN LAPORAN PRAKTIKUM

Format Laporan

Judul laporan
Skor maksimal
Skor minimal
dilakukan.

=5, bila sesuai dengan judul praktikum yang dilakukan.

= 3, bila kurang sesuai dengan judul praktikum yang

Hari/tanggal pelaksanaan praktikum

Skor maksimal
praktikum.

Skor minimal

Tujuan praktikum

Skor maksimal
Skor minimal
Alat dan bahan
Skor maksimal
Skor minimal
Landasan teori
Skor maksimal
Skor minimal
dilakukan.
Cara kerja
Skor maksimal

Skor minimal

Hasil pengamatan

Skor maksimal

Skor minimal

= 5, bila dicantumkan hari dan tanggal pelaksanaan

= 3, bila tidak dicantumkan salah satu.

=5, bila sesuai dengan tujuan praktikum yang dilakukan.

= 3, bila kurang sesuai dengan tujuan praktikum.

=5, bila alat dan bahan tepat.
= 3, bila alat dan bahan ada yang kurang.

= 10, bila sesuai dengan judul praktikum yang dilakukan.

5, bila kurang sesuai dengan judul praktikum yang

5, bila runtut dan sistematis sesuai dengan praktikum.

= 3, bila kurang runtut dan sistematis.

= 20, bila sesuai dengan teori yang ada.

= 10, bila kurang sesuai dengan teori yang ada.



8)

9)

10)
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Pembahasan
Skor maksimal = 20, bila ada hubungan antara landasan teori dengan hasil
pengamatan
Skor minimal = 10, bila terdapat hubungan anatara landasan teori dengan

hasil pengamatan, namun dibahas kurang mendalam.

Jawaban pertanyaan

Skor maksimal =10

Kesimpulan

Skor maksimal = 10, bila merupakan jawaban dari tujuan praktikum.

Skor minimal = 5, bila kurang sesuai dengan jawaban dari tujuan
praktikum.

Keterangan

Skor maksimal =95

Skor minimal =50

Nilai Akhir (NA) Laporan Praktikum = skor yang didapat oleh siswa.
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GAMBAR ANATOMI MATA

N
Bagian-Bagian Mata

Diskusikan dengan teman-temanmu !

Lengkapilah bagian-bagian mata sesuai dengan nomer yang tertera pada gambar serta
sebutkan fungsinya !

gatur banyaknya cahsyd yang masuk ke mata-

Bagian 1 = (rts, Men

Bagin2 - korea Mata, Untw melindurgi mata  bagian dalam

Bagian 3 =(ensa mat2, afapae berakomoJag’.(tempal» Mem bentuk b
(/ahgan)
Bagian 4 =PUP”/ tempat masukny? (.ahaya

Bagian 5 _Rebina, termpat terbentvknya bayangan
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KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nomor: %/P/%IL

Tentang
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI/TUGAS AKHIR SEMESTER GASAL/GENAP
TAHUN AKADEMIK 2012/2013

Menimbang : Bahwa untuk memperlancar mahasiswa Jurusan/Prodi Pendidikan IPA/Pendidikan llmu
Pengetahuan Alam Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam membuat Skripsi/Tugas
Akhir, maka perlu menetapkan Dosen-dosen Jurusan/Prodi Pendidikan IPA/Pendidikan limu
Pengetahuan Alam Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam UNNES untuk menjadi
pembimbing.

Mengingat ;1. SK. Rektor UNNES No. 164/0/2004 tentang Pedoman penyusunan Skripsi/Tugas Akhir
Mahasiswa Strata Satu (S1) UNNES;
2. SK Rektor UNNES No.162/0/2004 tentang penyelenggaraan Pendidikan UNNES;
3. Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Tambahan
Lembaran Negara Rl No.4301, penjelasan atas Lembaran Negara RI Tahun 2003, Nomor 78)

Memperhatikan ~ : Usulaanetua Jurusan/Prodi Pendidikan IPA/Pendidikan llmu Pengetahuan Alam Tanggal 22

Oktober 2012
MEMUTUSKAN
Menetapkan g
PERTAMA : Menunjuk dan menugaskan kepada :
1. Nama : Drs. SUKISWO SUPENI EDIE, M.Si.
NIP & : 195610291986011001
Pangkat/Golongan : lli/c - Penata
Jabatan Akademik : Lektor
Sebagai Pembimbing |
2. Nama : Stephani Diah Pamelasari, S.S., M.Hum.
NIP : 198505142010122007
Pangkat/Golongan :--CPNS
Jabatan Akademik -
Sebagai Pembimbing Il
Untuk membimbing mahasiswa penyusun skripsi/Tugas Akhir :
Nama : SRI ZULIYAT!I ARBAI
NIM : 4001409069
Jurusan/Prodi : Pendidikan IPA/Pendidikan limu Pengetahuan Alam
Topik : PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS MIND MAP
PADA POKOK BAHASAN CAHAYA IPA SMP
KEDUA : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
| : SEMARANG
L 26O O[T
1001
Tembusan //

1. Pembantu Dekan Bidang Akademik
2. Ketua Jurusan

3. Dosen Pembimbing

4. Pertinggal

4001409069

.t FM-03-AKD-24/Rev. 00 ::...

priviad By Spy_mipa on 23 Qe 12 1344
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Gedung D5 Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang Kode Pos 50229, Telp. (024)8508112
Telp. Dekain (024)8506005; Jurusan: Matemailka (024)8506032; Fisika (0246505034, Kitvia (024)6306035; Bioioyi (024)6506033

Fax. (024)8508005; Website: http:/mipa.unnes.ac.id; Email: mipa@unnes.ac.id

No L3937 A.41TI2013
Lamp .-
Hal . ljin Penelitian

Kepada
Yth Kepala MTs Negeri Kendal
Di Kendal

Dengan hormat,
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk penyusunan skripsi/Tugas Akhir
oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama . Sri Zuliyati Arbai

NIM : 4001409069

Prodi : Pendidikan IPA

Judul . Pengembangan Modul IPA Terpadu Bermuatan Mind Mapping Pada
Tema Cahaya dan Pengetahuan Untuk Siswa Kelas Vill

Tempat . MTs Negeri Kendal

Waktu : 18 April - 28 Mei 2013

Atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

il

. Wiyanto, M.Si
NIP. 19631012 198803 1 001+
FM-05-AKD-24
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KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI KENDAL
Alamat : J1. Islamic Centre Bugangin Kendal
Telp. (0294) 381651 Kotak Pos 140 Kode Pos 51314
Terakreditasi A

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : Mts.11.24.97/TL.00/ ‘4 /2013

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. H. Asroni, M.Ag

NIP : 19670202 199303 1 008
Gol./Ruang : Pembina Tk.I (IV/b)

Jabatan : Kepala MTsN Kendal

Alamat : J1. Islamic Centre Bugangin Kendal
Menerangkan bahwa :

Nama : SRI ZULIYATI ARBAI

NPM : 4001409069

Fakultas/Prodi : FMIPA / Matematika

Perguruan Tinggi  : UNNES Semarang

Alamat Rumah : Ds. Gebang Kec. Bonang Demak

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan penelitian dalam rangka memenuhi syarat
penulisan skripsi dengan judul “ Pengembangan Modul IPA Terpadu Bermuatan Mind
Mapping Pada Tema Cahaya dan Penglihatan Untuk Siswa Kelas VIII” yang dilaksanakan di
MTs N Kendal mulai tanggal 18 April — 16 Mei.

Demikian surat keterangan ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Kendal, 16 Mei 2013

_/.'Kem
‘. ',\ s ati’
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DAFTAR SISWA UJI COBA SKALA KECIL

1 Agus Salim L
2 Laily Rahmawati P
3 Melia Afriyani P
4 Handoko Adiputro L
5 Dewi Purwaningsih P
6 Muhamad Syaeful Anwar L
7 Rakhmat Wibowo L
8 Auliya Fachrina P
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No. | NIS K_ode Nama Jenls_
Siswa Kelamin
1 | 4539 | D-01 | Achmat Sutrisno L
2 | 4541 | D-02 | Asnik Evie Hidayatul Khusna P
3 | 4542 | D-03 | Dewi Inayati P
4 | 4543 | D-04 | lvan Maulana Azhar Muttagin L
5 | 4545 | D-05 | Lanah Ta'dia Rosada P
6 | 4546 | D-06 | Listyowati P
7 | 4403 | D-07 | M.Hany Rasyid Asyhari L
8 | 4547 | D-08 | Malikatul Iskiyah P
9 | 4548 | D-09 | Mila Ayu Nur Nadia P
10 | 4483 | D-10 | Muh. Aunur Al-Abid L
11 | 4552 | D-11 | Muhammad Reza Khoirul Umar L
12 | 4554 | D-12 | Muhammad Yogi Setiawan L
13 | 4555 | D-13 | Nadia Ardiyanti P
14 | 4556 | D-14 | Nazilatul Faidah P
15 | 4557 | D-15 | Ni'matul Ula P
16 | 4558 | D-16 | Nisa' Ad'iyatul U P
17 | 4559 | D-17 | Nistianah P
18 | 4560 | D-18 | Novi Hidayatul Ningsih P
19 | 4561 | D-19 | Nur Fasichah P
20 | 4562 | D-20 | Nur Mukhamad Ikhsan L
21 | 4563 | D-21 | Nurul Awaliyah P
22 | 4564 | D-22 | Qisnu Syaefudin L
23 | 4565 | D-23 | Rafi Khafith Sahab L
24 | 4566 | D-24 | Ratna Kumala Sari P
25 | 4567 | D-25 | Ririn Lestari P
26 | 4568 | D-26 | Rohmat Rozigin L
27 | 4569 | D-27 | Siti Faridhotun Nafisah P
28 | 4570 | D-28 | Siti Naili Hanifah P
29 | 4571 | D-29 | Siti Nurul Khasanah P
30 | 4572 | D-30 | Siti Sri Rejeki P
31 | 4573 | D-31 | Syahrul Rian Muhamad L
32 | 4413 | D-32 | Taufik Hidayanto L
33 | 4610 | D-33 | Teguh Bambang Triatmojo L
34 | 4574 | D-34 | Tri Indah Novi Hayati P
35 | 4575 | D-35 | Vani Kurnianto L
36 | 4576 | D-36 | Vera Mabrurroh P
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Siswa melakukan diskusi kelompok Siswa menyampaikan hasil diskusi
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Siswa mengerjakan tes Siswa mengisi angket

Siswa kelas VIII F
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:“ Nama

Kelas

No
Penyusun : SRI ZULIYATI ARBAI
Pembimbing : Drs. Sukiswo Supeni Edi, M.Si.

Stephani Diah P., S.S, M.Hum.

PRODI PENDIDIKAN IPA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
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